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Berangkat dari istilah Darurat Parkir Liar yang ada muncul di kalangan 
masyarakat Kota Malang, menimbulakan presepsi masayarakat tentang adanya 
tindakan premanisme yang ada didalam pengelolaannya. Terlebih Kota Malang 
menjadi salah satu kota dengan area publik yang cukup banyak, maka tidak heran 
jika pengelolaan lahan parkir di Kota Malang menjadi salah satu topik yang cukup 
menarik untuk dibicarakan. Dengan menggunakan Teori Penjulukan yang 
dikemukakan oleh Howard Becker penulis melakukan obesevasi di beberapa area 
parkir di wilayah Kecamatan Klojen. Dari hasil observasi yang dilakukan penulis 
Label premanisme ini diberikan oleh masyarakat pada pengelola lahan parkir 
didasarkan atas kategorisasi yang mereka lihat secara pandangan sepihak tanpa 
melihat lebih dalam bagaimana latar belakang dari para pengelola lahan parkir. 
Selain itu didukung pula dengan kurangnya pemahaman masyarakat tentang arti 
kata premanisme yang sebenarnya. Adanya bentuk bentuk tindakan premanisme 
yang ditunjukan oleh pengelola parkir ini jugalah yang mendukung semakin 
kuatnya label sosial ini disematkan kepada mereka. Secara garis besar label sosial 
muncul karena tindakan dari pengelola parkir itu sendiri. Namun hal ini 
menimbulkan pula ketakutan yakni dampak label yang telah diberikan, ketika 
sebuah label terlalu melekat maka ditakutkan individu atau kelompok tersebut 
melakukan tindakan seuai label yang telah disematkan. Dalam penelitian ini 
melibatkan tiga actor pendukung dalam pengelolaan lahan parkir yakni Dinas 
Perhubungan Kota Malang, Paguyuban Parkir Kota Malang ( PAPAKOMA ) 
serta Kepolisian Sektor Malang Kota. Ketiganya mampu memberikan gambaran 
tentang kebenaran label yang telah diberikan oleh masyarakat. Maka dari hasil 
tersebut tersebut penulis merekomendasikan adanya perbaikan mekanisme 
pengelolaan parkir yang diatur secara resmi oleh Dinas Perhubungan Kota 
Malang. Hal tersebut bertujuan sebagai bentuk upaya dalam meminimalisir 
pelabelan premanisme kepada juru parkir yang ada di Kota Malang. 
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Departing from the term Emergency Wild Parking that has emerged among the 
people of Malang City, raises the perception of the community about the existence 
of thuggish acts that exist in its management. Moreover, Malang City has become 
one of the cities with quite a lot of public areas, so it is not surprising that the 
management of parking lots in Malang has become one of the interesting topics to 
be discussed. By using Labeling Theory put forward by Howard Becker, the 
writer conducted observations in several parking areas in the Klojen District area. 
From the results of observations made by the writer, the thuggery label given by 
the community to parking lot managers is based on the categorization that they 
see unilaterally without looking deeper into the background of the parking lot 
managers. In addition it is also supported by the lack of public understanding of 
the true meaning of the word thuggery. The existence of a form of thuggery act 
shown by the parking manager is also the one who supports the growing strength 
of this social label pinned to them. Broadly speaking, social labels appear because 
of the actions of the parking manager itself. But this also raises the fear of the 
impact of the label that has been given, when a label is too attached it is feared 
that the individual or group acts according to the label that has been pinned. In 
this study involved three supporting actors in the management of parking lots 
namely Malang City Transportation Department, Malang City Parking 
Association (PAPAKOMA) and Malang City Police Sector. The three of them are 
able to give an idea of the truth of the label given by the community. So from 
these results the authors recommend an improvement in the mechanism of parking 
management that is officially regulated by the Department of Transportation in 
Malang. It aims as a form of effort in minimizing the labeling of thuggery to 
parking interpreters in the city of Malang. 
 










Puji dan Syukur Peneliti ucapkan kepada Allah SWT, berkat rahmat dan 
karunia-Nya Peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Premanisme 
Sebagai Label Sosial Dalam Penglolaan Lahan Parkir di Kota Malang ( Studi 
Kasus Area Parkir di Wilayah Kecamatan Klojen Kota Malang ) ”. Adapun 
skripsi ini disusun dengan tujuan menyelesaikan prasyarat dalam menempuh 
program Starta 1 Program Studi Ilmu Pemerintahan di Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik Universitas Brawijaya.  
Selesainya skripsi ini tentu tidak akan terlepas dari campur tangan para 
pihak yang senantiasa membantu Peneliti untuk menyusun naskah ini dari mulai 
Pra Penelitian, proses pencarian data hingga tahap akhir Penelitian naskah. Oleh 
karena itu, izinkan saya sebagai Peneliti untuk menyebutkan satu per satu para 
pihak yang senantiasa membantu Peneliti dalam menyusun skripsi ini. Ucapan 
terima kasih sebesar-besarnya dengan kerendahan hati Peneliti tunjukan kepada :  
1. Allah SWT yang mendengarkan do’a dan harapan Peneliti untuk segala 
kelancaran dan kemudahan bagi Peneliti dalam melakukan proses 
pencarian dan hingga penyusunan skripsi ini.  
2. Kepada Almarhum Papa saya tercinta yang menjadi semangat dan 
motivasi terbesar saya dalam menjalankan perjuangan skripsi ini. 
3. Kepada Mama dan Mbah Pi yang selalu menghadirkan saya dalam doa 
doa mereka serta senantiasa memberikan dukungan terbesar. Terlebih 
kedua adek saya Tyas dan Mavio yang selalu menjadi penyemangat dan 
pelipur lara saya. 
4. Kepada Dosen Pembimbing, Bapak Andi Setiawan S.IP., M.Si. yang telah 
memberikan bimbingan dan masukan untuk Peneliti dalam proses 
penyusunan skripsi ini.  
5. Prof. Unti Ludigdo, S.E., M.Si, Ak selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan 





6. Fathur Rahman, S.IP., M.A selaku Ketua Program Studi Ilmu 
Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Unversitas Brawijaya.  
7. Kepada Jajaran Dinas Perhubungan Kota Malang serta Narasumber lain 
yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu.  
8. Kepada sahabat-sahabat saya Rafiqa, Azmi, Hesty, Julian, Dewi, Dinda, 
Oli, Adek, Muammar, Mocos yang selalu menemani dalam perjalanan 
turlap hingga pengerjaan skripsi yang cukup berat ini. 
9. Kepada BOB aku tercinta Arini , Fiyang , Dyla , Nasya , Inay yang selalu 
memberi hiburan melalui berita hasil manusia kepo. 
10. Kepada sahabat tersayang aku yang selalu one call away Arthamiya dan 
Lidya. 
11. Kepada seluruh teman Program Studi Ilmu Pemerintahan, khususnya 
angkatan 2015  dan terkhusus teman-teman C-15.  
Terakhir, Peneliti menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata sempurna 
dan masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, Peneliti memohon maaf kepada 
semua pihak apabila terdapat kesalahan dalam bentuk apapun. Semoga skripsi ini 
mampu memberikan manfaat bagi pembacanya.  
      Malang, Januari 2020 
 
 











   
LEMBAR PERSETUJUAN..................................................................................... i 
LEMBAR PENGESAHAN ................................................................................... iii 
LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS ...................................................... iv 
LEMBAR PERSEMBAHAN ................................................................................. v 
ABSTRAK ............................................................................................................. vi 
ABSTRACT ............................................................................................................ vii 
KATA PENGANTAR ......................................................................................... viii 
DAFTAR ISI ........................................................................................................... x 
DAFTAR GRAFIK ............................................................................................... xii 
DAFTAR BAGAN............................................................................................... xiii 
DAFTAR TABEL ................................................................................................ xiv 
DAFTAR ISTILAH .............................................................................................. xv 
BAB I ...................................................................................................................... 1 
PENDAHULUAN................................................................................................... 1 
1.1 Latar Belakang .................................................................................................... 1 
1.2 Rumusan Masalah ............................................................................................ 16 
1.3 Tujuan Penelitian.............................................................................................. 16 
1.4 Manfaat Penelitian ................................................................................................. 16 
1.4.1 Manfaat Teoritis .............................................................................................. 17 
1.4.2 Manfaat Praktis ............................................................................................... 17 
BAB II ................................................................................................................... 18 
TINJAUAN PUSTAKA........................................................................................ 18 
2.1 Penelitian Terdahulu .............................................................................................. 18 
2.2 KERANGKA TEORITIS .............................................................................................. 23 
2.2.1 Teori Penjulukan ( Labelling Theory ) .............................................................. 23 
2.2.2 Konsep Premanisme ........................................................................................ 30 
2.3 Kerangka Alur Pikir Penelitian ................................................................................ 32 
BAB III.................................................................................................................. 34 
METODE PENELITIAN ...................................................................................... 34 
3.1 Jenis Penelitian ....................................................................................................... 34 





3.3 Jenis Data ............................................................................................................... 35 
3.4 Teknik Pengumpulan Data ..................................................................................... 36 
3.4.1 Observasi ......................................................................................................... 36 
3.4.2 Wawancara ..................................................................................................... 37 
3.4.3 Dokumentasi ................................................................................................... 41 
3.5 Teknik Analisis Data ............................................................................................ 42 
BAB IV ................................................................................................................. 43 
GAMBARAN UMUM.......................................................................................... 43 
4.1 Profil Kecamatan Klojen Kota Malang .................................................................... 43 
4.2 Profil Sistem Parkir Kota Malang ............................................................................ 47 
BAB V ................................................................................................................... 54 
PEMBAHASAN ................................................................................................... 54 
5.1Bentuk Tindakan Premanisme dalam Pengelolaan Lahan Parkir di Kota Malang .... 54 
5.1.1 Isu Jual Beli Lahan Parkir  Melalui Pialang Parkir ................................................. 59 
5.1.2 Kaitan Pialang Parkir dengan Paguyuban Parkir Kota Malang ......................... 65 
5.2 Premanisme Sebagai Label Sosial Pengelolaan Lahan Parkir Di Kota Malang ........ 71 
5.2.1 Master Status Sebagai Perwujudan Pelabelan Premanisme dalam Pengelolaan 
Lahan Parkir di Kota Malang..................................................................................... 80 
5.2.2 Deviant Career Sebagai Dampak Pelabelan Sosial Premanisme dalam 
Pengelolaan Lahan Parkir di Kota Malang ................................................................ 85 
5.2.2.1 Upaya Menghilangkan Label Premanisme dalam Penglolaan Lahan Parkir .. 88 
BAB VI ................................................................................................................. 94 
PENUTUP ............................................................................................................. 94 
6.1 Kesimpulan ............................................................................................................. 94 
6.2 Rekomendasi ........................................................................................................ 100 
6.2.1 Rekomendasi untuk Dinas Perhubungan Kota Malang .................................. 101 
6.2.2Rekomendasi untuk Masyarakat .................................................................... 102 
DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................... 103 
LAMPIRAN ........................................................... Error! Bookmark not defined. 
Dokumentasi .................................................................... Error! Bookmark not defined. 







Grafik 1.1………………………………………………………………………………………………………………… 10 































Bagan 2.1 …………………………………………………………………………………………………………………… 33 
Alur Pikir Penelitian…………………………………………………………………………………………………….. 33 
Bagan 4.1 …………………………………………………………………………………………………………………… 51 
Alur pembuatan surat izin pengelolaan lahan parkir…………………………………………………… 51 
Bagan 5.1 ………………………………………………………………………………………………………………….. 60 
Mekanisme Pindah Tangan Lahan Parkir berdasarkan Aturan Dinas Pehubungan…….... 60 
Bagan 5.2 …………………………………………………………………………………………………………………… 62 
Mekanisme Pindah Tangan Melalui Pialang Parkir ……………………………………………………… 62 
Bagan 5.3 ………………………………………………………………………………………………………………….. 91 























Tabel 4.1 …………………………………………………………………………………………………………………… 44 



























  DAFTAR ISTILAH 
Label Sosial : Sebuah label atau julukan yang diberikan oleh   
  masyarakat berdasarkan tindakan tertentu oleh individu  
  atau kelompok 
Premanisme : Tindakan pelanggaran norma masyarakat yang dilakukan 
  oleh Individu atau kelompok yang merujuk kepada  
  tindakan penyimpangan sosial 
Koordinator Parkir  : Seseorang yang memiliki tanggung jawab terbesar dalam 
  pengelolaan lahan parkir dalam satu titik area parkir  
Juru Parkir  : Pelaksana teknis dalam pengelolaan lahan parkir yang  
  bersinggungan langsung dengan pengguna parkir 
Parkir  : Keadaan tidak bergerak suatu kendaraan yang tidak  
  bersifat sementara 
Titik Parkir  : Area yang terdaftar secara resmi sebagai area untuk  
  melakuan kegiatan parkir 
AMDAL LALIN  :Analisis Dampak Lingkungan Lalu Lintas. Surat  
 keterangan ini digunakan sebagai persyaratan untuk 
 mendapatkan surat rekomendasi pengelolaan lahan parkir 
Surat Rekomendasi  : Surat keterangan penunjukan pengelolaan lahan parkir  
 yang diterbitkan oleh Dinas Perhubungan Kota Malang 
 kepada Pengelola lahan parkir 
Pialang Parkir  : Perantara jual beli lahan parkir antara pemilik lahan  
 dengan pengelola parkir 
PAPAKOMA  : Paguyuban Parkir Kota Malang. Organisasi yang  
 menaungi Koordinator Parkir dan Juru Parkir di Kota 
 Malang 
Retribusi Parkir : Retribusi yang dipungut sebagai pembayaran atas  
 pelayanan khusus parkir yang disediakan , dimiliki 
 dan/atau dikelola oleh Pemerintah    
 Daerah 
PAD  : Pendapatan Asli Daerah. Pendapatan yang didapat oleh  
 daerah dan untuk daerah itu sendiri 
BIMTEK  : Bimbingan Teknologi yang diadakan setiap tahunnya  
 oleh Dinas Perhubungan Kota Malang untuk 
 memberikan pelatihan kepada Koordinator Parkir dan 





Tarif  : Harga satuan atas jasa yang harus dibayarkan oleh  
 pengguna parkir 
Realisasi  : Jumlah anggaran yang harus diwujudkan dalam setiap  
 tahun anggaran 
Dana Saving : Dana simpanan yang harus disisihkan oleh masing  





BAB I  
PENDAHULUAN  
1.1 Latar Belakang 
 
 Indonesia merupakan negara yang terdiri atas pulau pulau. Hal ini pula 
yang membuat Indonesia mendapat julukan negara dengan  seribu pulau. Terdapat 
5 pulau terbesar di Indonesia yang masing masing meiliki keuikan tersendiri yakni 
Pulau Sumatera , Pulau Sulawesi , Pulau Kalimantan , Pulau Jawa serta Pulau 
Papua. Pulau Jawa menjadi pulau dengan kepadatan penduduk tertinggi di 
Indonesia , hal ini dikarenakan pusat pekonomian yang saat ini berada di pulau 
ini. Secara administrative pulau Jawa terdiri dari 6 provinsi yakni Provinsi DKI 
Jakarta, Provinsi Banten, Provinsi Jawa Barat, Jawa tengah, Jawa Timur, serta DI 
Yogyakarta. Letak ibukota negara yang berada di Provinsi Jawa Barat membuat 
provinsi ini menjadi provinsi dengan kepadatan penduduk tertinggi yakni 
mencapai 48 juta jiwa penduduk yang tinggal disana. Sedangkan Jawa Timur 
sendiri menempati posisi kedua yakni 39 juta jiwa penduduk dari 38 
kabupaten/kota didalamnya1. Salah satunya adalah Kota Malang. 
Kota Malang merupakan salah satu kota yang terletak di Provinsi Jawa 
Timur. Menjadi kota terbesar kedua setelah ibukota provinsi menjadikan Kota 
Malang juga sebagai kawasan metropolitan terbesar kedua setelah 
Gerbangkertosusila. Gerbangkertosusila sendiri merupakan singkatan dari kota 
dan kabupaten penyangga dari kawasan metropolitan Surabaya. 
                                                             
1 Dikutip dari https://www.idntimes.com/travel/destination/reza-iqbal/provinsi-di-indonesia-yang-





Gerbangkertosusila terdiri atas Kabupaten Gresik , Kabupaten Bangkalan , 
Kabupaten Mojokerto , Kota Mojokerto , Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten 
Lamongan. Masuk menjadi salah satu kawasan metropolitan sudah barang tentu 
jika Kota Malang memiliki banyak potensi didalamnya. Sektor wisata menjadi 
salah satu potensi dari Kota Malang yang membuat kota ini sebagai destinasi 
wisata paling diminati.  
Kota Malang sendiri terbagi dalam 5 Kecamatan yakni antara lain 
Kecamatan Klojen , Kecamatan Lowokwaru , Kecamatan Sukun , Kecamatan 
Blimbing , Kecamatan Kedungkandang2. Pada setiap kecamatan tentunya 
memiliki kawasan potensial yang dapat dijadikan area parkir. Contohnya saja 
Kecamatan Blimbing , salah satu kawasan potensial yang menjadi sorotan saat ini 
adalah Kampung Wisata Jodipan. Kampung wisata ini merupakan kampung 
wisata pertama di Kota Malang , maka tidak heran jika kampung ini masuk dalam 
salah satu destinasi paling sering dikunjungi wisatawan. Dalam hal pengelolaan 
parkir kampung wisata ini mengandalkan karang taruna setempat sebagai 
pengelola, yang nantinya hasil retribusi parkir akan diserahkan kepada Dinas 
Perhubungan Kota Malang.  
Dari kelima kecamatan di atas Kecamatan Klojen menjadi salah satu kawasan 
terpadat di Kota Malang. Hal ini dikarenakan Kecamatan Klojen menjadi pusat 
perekonomian serta pusat pemerintahan yang dapat diartikan bahwa wilayah ini 
menjadi wilayah terpadat area parkir di Kota Malang. Kepadatan suatu wilayah 
                                                             
2 Dikutip dari 
https://malangkota.bps.go.id/publication/2018/09/26/d54bd0aa419a01e42c05baef/kecamatan-





sangat dipengaruhi seberapa banyak area public dikawasan tersebut contohnya 
pasar atau pusat perbelanjaan , taman , perkantoran dan lain sebagaianya. 
Berdasarkan data yang dihimpun dari Badan Pusat Statistik Kota Malang , 
didalam Kecamatan Klojen sendiri terdapat 14 pasar , kurang lebih 25 taman 
terbuka serta lebih dari 60 tempat singgah contohnya penginapan3. Dengan 
banyaknya area berkumpul seperti yang disebutkan diatas maka berbanding lurus 
dengan munculnya titik tik parkr disekitaran area tersebut. Maka tidak heran juga 
kawasan ini juga disebut sebagai salah satu kawasan dengan pusat area public 
serta masuk kedalam salah satu wilayah penyumbang area titik parkir terbanyak di 
Kota Malang. 
Sebagai kota yang mendapat julukan sebagai kota pariwisata tentunya Kota 
Malang memiliki cukup banyak area publik yang sering kali menjadi pusat 
berkumpulnya masyarakat. Maka tidak heran jika area parkir menjadi salah satu 
hal yang menjadi prioritas dalam perencanaan tata ruang pada setiap tahun 
anggaran. Mulai dari kawasan pendidikan hingga pusat perokonomian tersebar 
kedalam lima kecamatan yang memiliki kepadatannya masing masing. 
Berdasarkan catatan Dinas Perhubungan Kota Malang hingga akhir tahun 2018  
secara keseluruhan terdapat 664 titik area parkir di Kota Malang, dan jumlah 
tersebut dapat berkurang maupun bertambah4. Dengan jumlah area yang cukup 
banyak dan tersebar di berbagai lokasi terpisah tentunya hal tersebut menjadi 
                                                             
3Dikutip dari 
https://malangkota.bps.go.id/publication/2018/09/26/d54bd0aa419a01e42c05baef/kecamatan-
klojen-dalam-angka-2018.html pada 25 Januari 2019 pukul 20.30 
4 Dikutip dari http://www.malangpostonline.com/read/8542/tahun-2018-ada-664-titik-parkir-





salah satu kesulitan tersendiri bagi Dinas Pehubungan Kota Malang dalam hal 
pengawasan. Berdasarkan keterangan Kepala Seksi Pendataan Bidang Perparkiran 
Dinas Perhubungan Kota Malang , tim pengawasan dari pihak Dinas Perhubungan 
hanya terbagi dalam 2 tim yang terdiri atas 4 hingga 5 orang saja5. 
Banyaknya area parkir yang ada tidak menutup kemungkinan menimbulkan 
beberapa permasalahan didalamnya. Permasalahan parkir liar seolah telah menjadi 
masalah utama jika berbicara terkait parkir. Bahkan sebutan “ Darurat Parkir “ 
sempet menjadi salah satu julukan yang melekat terhadap permasalahan parkir liar 
yang dihadapi Kota Malang ini. Darurat parkir dalam hal ini sangat erat kaitannya 
dengan manajemen pengelolaan lahan parkir. Selain maraknya parkir liar yang 
tidak sesuai dengan ketentuan Dinas Perhubungan Kota Malang , istilah darurat 
parkir di Kota Malang juga disebabkan adanya beberapa konflik perebutan lahan 
parkir hingga jual beli lahan parkir secara illegal.  
Salah satu contoh kasusnya terjadi pada tahun 2012 terjadi konflik perebutan 
lahan parkir pada area pertokokan WOW Sawojajar. Konflik tersebut melibatkan 
warga sawojajar dengan warga jodipan, kedua belah pihak sama-sama merasa 
bahwa area tersebut menjadi hak mereka dalam pengelolaannya. Konflik yang 
berjung pada pengeroyokan ini pada akhirnya harus melibatkan apparat kepolisian 
sebagai penangah dalam penyelesaian konflik. Hingga kini area parkir pertokoan 
tersebut telah dikelola karang taruna setempat dengan tetap dibawah pengawasan 
                                                             
5 Hasil wawancara dengan Bapak Dwi selaku Kepala Seksi Pendataan Bidang Perparkiran Dinas 





Dinas Perhubungan Kota Malang sesuai aturan yang ada6.  Perebutan lahan parkir 
ini memang tidak dapat dipungkiri, dengan banyaknya area public yang mampu 
menjadi area stategis sebagai area parkir. Berkaitan dengan sengketa perebutan 
lahan parkir salah satu portal berita Kota Malang yakni Radar Malang 
menemukan sebuah fakta dibalik pengelolaan sebuah lahan parkir. Yang dimana 
fakta ini cukup erat kaitannya jika dikaitkan mengapa timbul adanya stigma 
masyarakat tentang premanisme didalam pengelolaan lahan parkir.  
Bisnis parkir memang sudah menjadi salah satu bisnis yang cukup 
menjanjikan. Berdasarkan penelusuran portal berita tersebut, terdapat praktik jual 
beli lahan parkir yang melibatkan antar perseorangan. Selain jual beli lahan parkir 
juga dapat berpidah tangan melalui sistem sewa. Hal tersebut tentunya 
bertentangan dengan peraturan pengelolaan lahan parkir yang dikeluarkan oleh 
Dinas Perhubungan Kota Malang sendiri. Pengelolaan satu titik parkir dilakukan 
oleh satu koordinator yang telah mengantongi surat penunjukan oleh Dinas 
Perhubungan Kota Malang. Apabila terjadi pemindahan tangan dalam 
pengelolaan isalnya karena koordinator tersebut meninggal dunia maka perlu 
melalui proses pemidahan tangan dan harus disetujui oleh pihak Dinas 
Perhubungan Kota Malang. Akan tetapi hal inilah yang sering disalahgunakan 
oleh oknum koordinator , berdasarkan penelusuran koordinator tersebut 
memindah tangankan pengelolaan kepada pihak lain dengan motif tujuan uang 
jangka pendek. Tentunya pemindahan tangan yang dilakukan tanpa melalui 
prosedur yang seharusnya. Berdasarkan penelusuran pula hal ini marak sejak 
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2015. Guna meminimalisir kedua contoh kasus diatas Dinas Perhubungan akan 
melakukan pembaharuan terhadap surat penunjukan setiap tahunnya7 serta akan 
menindak tegas koordinator parkir maupun para juru parkir yang terlibat dalam 
konflik perebutan lahan seperti yang terjadi pada pertokoan WOW Sawojajar 
sebelumnya. Hal tersebut berkaitan pula dnegan semakin menjamurnya area 
pertokoan yang ada di Kota Malang8. 
Permasalahan lain yang muncul adalah masih tingginya angka curanmor di 
Kota Malang. Menurut Kasatreskrim Polres Malang Kota , AKP Komang Yogi 
Arya Wiguna yang dihimpun dari Suryamalang.com terdapat jurang lebih 264 
laporan pencurian kendaraan bermotor sepanjang tahun 2018. Dari keselurahan 
laporan tersebut pihak penyidik Polres Malang Kotaberhasil meneyelasaikan 128 
kasus9. Hal tersebut juga dibenarkan oleh salah satu staff unit resmob satreskrim 
Polres Malang Kota Briptu Antoko melalui wawancara dengan penulis. Ekonomi 
menjadi factor utama dalam melakukan hal tersebut. 
Kurangnya pemahaman masyarakat tentang kategorisasi parkir yang diatur 
secara resmi oleh pemerintah membuat timbulnya presepsi yang salah dikalangan 
masayarakat. Berdasarkan hasil obeservasi yang dilakukan penulis ketidakpuasan 
terhadap pelayanan jukir menjadi factor utama yang membuat presepsi  buruk 
                                                             
7 Di kutip dari : https://radarmalang.id/fenomena-jual-beli-lahan-parkir-di-kota-malang-satu-lahan-
setara-harga-apartemen/ pada 16 Febuari 2019 pukul 14.40 
8 Di kutip dari : https://kumparan.com/kabarpaspasuruan/kurangi-resiko-perebutan-lahan-parkir-
ini-yang-akan-dilakukan-dishub-kota-malang  pada 16 Febuari 2019 pukul 20.22 
9 Dikutip dari : https://suryamalang.tribunnews.com/2018/12/29/polres-malang-kota-terima-264-





tentang parkir timbul semakin kuat. Salah satu yang paling dirasa meresahkan 
masyarakat adalah penarikan tarif parkir yang tidak sesuai aturan yang berlaku.  
Salah satu contoh kasus yang baru baru ini terjadi adalah penarikan tarif yang 
berlebihan yang dilakukan salah satu oknum jukir di area Alun Alun Kota 
Malang. Kronologi dari kejadian itu sendiri bermula dari uanggahan salah seorang 
sopir bus tersebut melalui akun media social facebook. Dalam unggahanya 
tersebut menujukkan seorang juru parkir yang menarik tarif sejumlah 50.000 
rupiah untuk satu buah bus. Menurut juru parkir tersebut tarif tersebut disesuaikan 
dengan lamanya parkir bus tersebut10. Akan tetapi jika melihat pada perda yang 
berlaku tarif yang ditetapkan pada setiap kendaraan tidak terpengaruh oleh durasi 
parkir, kecuali memang kegiatan perparkiran dilakukan pada pusat perbelanjaan 
yang mana tarif parkir tersebut nantinya akan disetorkan sebagai pajak daerah 
bukan merupakan restribusi. 
Dinas Perhubungan Kota Malang sendiri menjelaskan hal tersebut melalui 
Kepala seksi pendataan, bahwa untuk saat ini keberadaan karcis parkir pada area 
perkir rutin tidak menjadi hal utama lagi. Hal ini berkaitan dengan adanya 
koordinator parkir yang biasanya membawahi beberapa juru parkir yang juga 
terbagi dalam beberapa sift pula. Terkecuali pada parkir insidrntal tarif dasar yang 
harus di Tarik oleh petugas parkir tidak boleh menarik tarif lebih dari ketentuan 
yakni 2000 rupiah untuk sepeda motor dan 3000 rupiah untuk mobil  serta 10000 
                                                             
10 Dikutip dari : https://suryamalang.tribunnews.com/2019/06/17/ini-juru-parkir-yang-tarik-50-






untuk truk ganda, trailer dan bus selain itu juru parkir yang sedang bertugas wajib 
menggunakan rompi11. 
Dari penjelasan diatas maka didapat satu pemahaman bahwa setiap area parkir 
memiliki koordinator parkir didalamnya sebagai orang yang bertanggungjawab 
atas area tersebut kepada Dinas Perhubungan Kota Malang. Koordinator parkir 
dalam satu wilayah biasanya membawahi beberapa anak buah yang biasa disebut 
dengan juru pakir. Mekanisme seseorang untuk menjadi koordinator parkir sendiri 
menurut penjelasan pihak Dinas Perhubungan Kota Malang bisa dibilang cukup 
mudah.  Cukup dengan mengambil formulir pengajuan ke Bidang Perparkiran 
Dinas Perhubungan Kota Malang yang kemudian dilampirkan surat keterangan 
bersedia mentaati peraturan yang telah ditetapkan serta melampirkan surat 
keterangan dari pemilik usaha bahwa yang bersangkutan telah diberi izin untuk 
mengelola area parkir di lokasi tersebut. Tahapan selanjutnya adalah survey dari 
pihak Dinas Perhubungan Kota Malang. Ketika seseorang tersebut telah 
mengantongi izin berupa Kartu Tanda Anggota tidak serta merta Dinas 
Perhubungan Kota Malang lepas tangan begitu saja, setelah melewati proses 
koordinasi terkait retribusi yang harus dibayarkan setiap bulannya koordinator 
parkir akan diberi pemebekalan berupa pelatihan managemen keuangan secara 
dasar yang bertujuan untuk mempermudah koordinator tersebut dalam 
mengendalikan anggotanya nanti.  
                                                             
11 Hasil wawancara dengan Bapak Dwi selaku Kepala Seksi Pendataan Bidang Perparkiran Dinas 





Jika melihat dari sisi pemerintah terjadinya beberapa permasalahan diatas 
selain menimbulakan pertanyaan dimana peran pemerintah , timbul pula 
pertanyaan bagaimana dampaknya terhadap pendapan daerah ketika banyak lahan 
parkir yang dikelola oleh perseorang tanpa sepengatuan pemerintah. Seharusnya 
restribusi dari parkir mampu salah satu penyumbang utama dalam Pendapatan 
Asli Daerah ( PAD ) Kota Malang dikarenakan parkir menjadi salah satu sektor 
aktif yang jumlahnya cukup banyak dibadingkan kategori retribusi yang lainnya. 
Dalam Peraturan Daerah Kota Malang Nomor 3 Tahun 2015 Tentang Retribusi 
Jasa Umum disebutkan terdapat delapan kategori retribusi yang berdampak 
langsung terhadap masyarakat yakni antara lain Retribusi pelayanan kesehatan , 
Retribusi pelayanan persampahan/kebersihan , Retribusi pelayanan parkir tepi 
jalan umum , Retribusi pelayanan pasar , Retribusi pengujian kendaraan bermotor 
, Retribusi pemeriksaan alat pemadam kebakaran , Retribusi penglolaan limbah 
cair , Retribusi pengendalian menara telekomunikasi12 
Akan tetapi , akibat maraknya penggunaan lahan parkir yang tidak sesuai 
dengan aturan Dinas Pehubungan Kota Malang serta permasalahan lain seperti 
yang dijelaskan diatas mengakibatkan retribusi parkir yang seharusnya menjadi 
salah satu kategori restribusi penyumbang utama Pendapatan Asli Daerah ( PAD) 
Kota Malang tidak mampu merealisasikannya13. Berdasarkan temuan Malang 
Corruption Watch dalam kurun waktu 2013 hingga 2015 Kota Malang belum 
mampu sepenuhnya memenuhi target pendapatan retribusi parkir yang 
                                                             
12 Peraturan Daerah Kota Malang Nomor 3 Tahun 2015 
13 Data riset  Malang Corruption Watch , Di Kutip dari :  https://mcw-malang.org/buruknya-





seharusnya. Pada tahun 2013 retribusi parkir ditargetkan sejumlah 2,3 miliyar . 
2,4 pada tahun 2014 serta 3,3 pada tahun 2015. Makin bertambahnya target yang 
ditentukan tentunya menyesuaikan dengan bertambahnya titik area parkir yang 
telah terdaftar pada setiap tahunnya. Berikut grafik realisasi pendapatan retibusi 
parkir pada tahun 2013 hingga 2015 : 
Grafik 1.1  
Grafik Realisasi Pendapatan Retribusi Parkir Kota Malang pada Tahun 
2013 hingga 2015 
 
 
Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2015 Kota Malang 
tidak mampu memenuhi target pendapatan dari retribusi parkir, jika dilihat dari 
fakta lapangan pada tahun tersebut jumlah titik parkir yang ada di Kota Malang 
sudah melebihi 500 titik parkir.14 Hal ini berbanding lurus jika dikaitkan dengan 
permasalahan pengelolaan parkir yang tengah dihadapi oleh Kota Malang. 
Maraknya parkir illegal serta adanya mafia parkir mengakibatkan belum 
tercapainya target pendapatn retribusi parkir tersebut. Permasalahan pengelolaan 
parkir tentunya sangat berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota 
                                                             



















































































Malang secara tidak langsung. Kota Malang sebagai salah satu kota yang 
memiliki banyak area potensial untuk wilayah parkir sudah seharusnya jika 
retribusi parkir menjadi salah satu sumber pendapatan utamanya selain dari 
periwisata. Akan tetapi berdasarkan data yang telah disebutkan diatas fakta bahwa 
target pendapatan belum terpenuhi melalui retribusi tersebut menimbulkan 
pertanyaan apakah hanya faktor mafia parkir yang menjadi faktor utama dalam 
buruhnya pengelolaan parkir ataukah ada faktor lainnya. 
Melihat permasalahan permasalahan yang ada, yang menjadi sorotan dalam 
hal ini adalah sumber daya manusia pengelola parkir itu sendiri. Yakni yang 
disebut dengan juru parkir. Seperti yang dijelaskan pada paragraph sebelumnya 
bahwa seorang juru parkir biasanya dibawahi oleh satu koordinator parkir selaku 
penanggung jawab utama dalam pengelolaan lahan tersebut. Koordinator parkir di 
Kota Malang sebenarnya telah memiliki organisasi yang disebut dengan 
PAPAKOMANG atau Peguyuban Parkir Kota Malang. Paguyuban ini mampu 
menjadi jembatan informasi antara Dinas Perhubungan Kota Malang dengan para 
koordinator parkir yang ada. Namun sejauh ini belum ada legitimasi hukum dari 
paguyuban tersebut yang menjadikan Dinas Perhubungan Kota Malang tidak 
dapat maksimal dalam bekerja sama secara penuh dengan payuban tersebut terkait 
pengelolaan juru parkir di Kota Malang.  
Jika berbicara tentang koordiantor parkir ataupun juru parkir selaku aktor 
utama dalam dunia perparkiran maka erat kaitannya dengan stigma masyarakat 
tentang adanya tindakan premanisme didalamnya. Masyarakat sering mengkaitkan 





para juru parkir merupakan orang orang yang tidak punya pekerjaan dan sering 
kali melakukan tindakan anarkisme yang berujung pada hal hal yang meresahkan 
lingkungan. Akan tetapi hal tersebut hanyalah stereotype di masyarakat saja. 
Menjadi juru parkir tidak selalu merupakan seorang preman. Dalam persoalan 
parkir di Kota Malang premanisme selalu dikaitkan dengan parkir liar.  
 Fenomena stereotype preman terhadap juru parkir sebenarnya bukan hanya 
terjadi di Kota Malang saja. Jika melihat jauh kebelakang istilah preman sendiri 
sebenarnya telahmunucl sejak zaman Hindia Belanda dimana sebutan preman 
diberikan kepada masyarakat yang memiliki keberanian untuk melawan kolonial 
Beanda namun berupa menjadi konotoasi berbeda ketika mereka justru kerap kali 
melakukan kerusuhan. Fenomena preman ini mulai berkembang di Indonesia saat 
keadaan ekonomi yang semakin sulit dan juga dibarengi dengan semakin 
meningkatnya angka pengangguran. Akibatnya kelompok masyarakat usia kerja 
muali menjadi cara untuk mendapatkan penghasilan, yang biasanya mereka 
lakukan melakui pemerasan dalam bentuk penyediaan jasa yang sebenarnya tidak 
diperlukan. Berangkat dari hal itulah yang membuat preman sangat identic dengan 
dunia criminal dan kekerasan15.  
 Dalam dunia perparkiran premanisme dalam pengelolaannya sudah sangat 
lumrah ditemui di beberapa kota besar di Indonesia. Premanisme yang dimaksud 
biasanya berkaitan dengan parkir liar yang menimbulkan keresahan di kalangan 
masyarakat. Contohnya di Jakarata dan Makassar berdasarkan penelusuran dua 
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portal berita yang melakukan penelusuran terkait premanisme dalam pengelolaan 
lahan parkir modus dari preman di kedua kota besar tersebut menggunakan modus 
yang sama. Berkedok sebagai juru parki kelompok preman ini melakuka 
pemalakan kepada sejumlah masyarakat serta melakukan tindakan kriminalisme 
lainnya.  
 Berdasarkan penelusuran tim investigasi Liputan6.com yang dilakukan di 
Jakarta,  lokasi yang kerap kali menjadi sasaran preman biasanya sekitaran pusat 
perbelanjaan dan minimarket. Modus utama yang mereka lakukan yakni 
mendirikan parkir liar dengan tarif yang tidak sesuai dengan ketentuan yang 
ditetapkan Dinas Perhubungan DKI Jakarta. Selain itu mereka juga kerap kali 
melakukan pemalakan kepada pedagang kaki lima yang berdagang di lingkungan 
parkir mereka. Mereka mengartikan uang yang harus diberikan kepada mereka 
sebagai uang jaga keamanan, mereka mengklaim bahwa dengan membayarkan 
sejumlah uang kepada mereka , para pedagang kaki lima akan lolos dari razia 
Satpol PP16. 
 Premanisme berkedok juru parkir juga terjadi di Kota Makassar Sulawesi 
Selatan. Dihimpun dari Kompas.com , premanisme berkedok juru parkir ini 
melakukan aksinya di beberapa pusat Kota Makassar seperti Celebes Convention 
Center (CCC) yang terletak di Jalan Metro Tanjung Bunga, Makassar hingga 
beberapa trotoar di tepian jalan sekitaran Pantai Losari. Tindakan yang dilakukan 
kurang lebih sama halnya yang dilakukan kelompok preman di Jakarta yakni 
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menarik tarif parkir tidak seseuai dengan tariff dasar yang ditetapkan pemerintah 
Kota Makassar. Salah satu contoh kasusnya terjadi di CCC , sebelum masuk 
kedalam kawasan CCC akan ada juru parkir yang menarik tarif Rp 5.000 hingga 
Rp 10.000 untuk sepeda motor. Sedangkan mobil diminta bayar Rp 15.000 hingga 
20.000. Jika pelanggan yang akan masuk menolak untuk membayar terkadang 
mereka tidak segan untuk melakukan kekerasan. Berdeda lagi yang dilakukan 
kelompok preman di tepian Pantai Losari. Mreka menggunakan sepanjang jalan 
menuju pantai sebagai area parkir liar yang tentunya membuat kemacetan di area 
tersebut. Sebenarnya warga sudah berulang kali melakukan pelaporan akan tetapi 
masih dalam prosen penindakan dari pemerintah Kota Makassar17. 
 Di Jawa Timur sendiri parkir juga tidak luput dari fenomena premanisme 
didalamnya. Sama halnya dengan yang kota kota diatas. Parkir liar menjadi lading 
utama dari bentuk premanisme dalam perparkiran. Maraknya parkir liar yang juga 
menjadi alasan beberapa kota di Jawa Timur mengubah system parkir yang 
mereka telah tetapkan sebelumnya menjadi system parkir berlangganan. 
Berdasarkan hasil studi banding Dinas Perhubungan Kota Malang , kota kota yang 
telah bersiap dan mulai menerapkan system parkir berlanggnan yakni Kota 
Sidoarjo, Lamongan dan Ponorogo. Ketiga kota tersebut mulai mentaerapkan 
system tersebut pada awal tahun 2019. Maraknya parkir liat yang meresahkan 
masyarakat menjadi alasan ketiga kota tersebut mengubah system parkirnya yang 
dirasa lebih efektif karena tidak memerlukan banyak sumber daya manusia dalam 
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pelaksanaannya. Parkir liar yang disusupi tindakan oknum premanismelah yang 
terus menjadi keluhan masyarakat18. 
 Fenoma premanisme akibat oknum juga terjadi di Kota Malang. Ditambah 
lagi dengan cukup kompleksnya permasalahan terkait parkir di Kota Malang dari 
mulai teknis hingga pandangan masyarakat suatu keberanian ketika Kota Malang 
justru tetap mempertahankan pengelolaan parkir dengan cara yang masih 
konvensional. Namun karena stereotype masyarakat tentang kaitan preman dan 
dunia parkir inilah yang membuat menulis ingin melihat bagaimana bentuk 
premanisme yang ada dalam pengelolaan lahan parkir di Kota Malang ini. 
 Premanisme dalam hal ini hanyalah sebuah label sosial yang diberikan 
masyarakat atau mamang justru benar benar terjadi praktik premanisme 
didalamnya. Sejauh ini berdasarkan obeservasi yang dilakukan penulis , bentuk 
premisme yang ada biasanya terkait perebutan wilayah kekuasaan dalam 
mengelola wilayah tersebut. Maka dari itu urgensi penulis melakukan penelitian 
ini adalah melihat bagaimana bentuk premanisme yang ada dalam pengelolaan 
lahan parkir di Kota Malang dalam bentuk penelitian yang berjudul Premanisme 
Sebagai Label Sosial Dalam Pengelolaan Lahan Parkir di Kota Malang.  
Dengan hasil penelitian apakah dari bentuk premanisme yang diasumsikan 
masyarakat hanya sebagai lebel social semata dan seperti apa dampak yang akan 
diberikan label tersebut. 
 
                                                             





1.2 Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang di dapat dari 
penelitian ini adalah  
a. Bagaimana bentuk premanisme dalam pengelolaan lahan parkir yang ada 
di Kota Malang ? 
b. Apakah label social diberikan sebagai keadaan dan apakah berdampak 
pada penyimpangan social ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah : 
a. Guna mengetahui bentuk dari premanisme yang dilakukan oleh 
kelompok  masyarakat tertentu dalam pengelolaan lahan parkir di Kota 
Malang. 
b. Sebagai bentuk perbaikan pandangan terkait pemikiran tentang 
premanisme yang berkembang dimasyarakat bahwa kelompok 
masyarakat tersebut selalu identic dengan kriminalisme dan hal hal 
yang tidak sesuai dengan norma yang ada di masyarakat.  
1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka diharapkan penelitian ini 






1.4.1 Manfaat Teoritis 
 
a. Hasil penelitian ini nantinya dapat dijadikan sebagai refensi baru 
terkait Premanisme dalam Pengelolaan Lahan Parkir di Kota 
Malang.  
b. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu 
sumber untuk keilmuan baru yang dapat digunakan untuk bahan 
pertimbangan bacaan yang bermanfaat bagi pemerintah maupun 
masyarakat luas.  
c. Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai dasar atau pembahas 
perbandingan peneliti lain yang akan meneliti berkaitan dengan 
tema yang sama.  
1.4.2 Manfaat Praktis  
 
a. Sebagai bahan refensi pertimbangan pemerintah dalam membuat 
kebijakan terkait perbaikan sistem pengelolaan lahan parkir yang 
ada di Kota Malang.  
b. Memberikan gambaran yang nyata untuk masyarakat atau 
pemerintah terkait bentuk premanise dalam pengelolaan lahan 
parkir yang berdasarkan dengan kondisi yang sebenarnya 






BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini akan menjelaskan tentang penelitian terdahulu yakni penelitian-
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan tema yang kurang lebih sama 
dengan penelitian ini. Penelitian terdahulu dapat digunakan sebagai referensi dan 
acuan dalam penulis melakuan penelitian. Selain itu , pada bab ini juga 
menjelaskan kerangka teoritis yang menjadi dasar analisis yang digunakan untuk 
melihat bagaimana praktik premanisme dalam pengelolaan lahan parkir yang ada 
di Kota Malang. Serta terdapat alur pikir yang memudahkan penulis dalam 
melakukan penelitian nantinya. 
2.1 Penelitian Terdahulu 
 
Dalam sub bab ini akan dijelaskan beberapa dari penelitain tentang kaitan 
antara kagiatan parkir dan premanisme didalamnya yang mana penelitian – 
penelitian tersebut menjadi acuan bagi penulis untuk melakukan penelitian.  
Pertama ,  skripsi yang berjudul Efisiensi Pengelolaan Manajemen Parkir 
Terhadap Penerimaan Pendapatan Asli Daerah Kota Bandar Lampung oleh Rio 
Lianzah. Dalam penelitian ini penulis lebh berfokus pada peran dari Dinas 
Perhubungan Kota Bandar Lampung dalam meningkatkan manajemen parkir yang 
efisien di kota tersebut. Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah 
banyaknya pungutan liar serta area parkir yang tidak sesuai aturan atau disebut 
dengan parkir liar. Untuk itu yang menjadi factor pendukung dalam pengelolaan 





sistem parkir otomatis. Sistem ini diharpakan menjadi solusi dari untuk tata kelola 
parkir di Kota Bandar Lampung.  
Kedua , Penelitian yang berjudul Problematika Parkir Liar di Kota 
Malang dalam Perspektif Peraturan Daerah Kota Malang oleh Ach.Syafiil 
Anwar. Dalam penelitian ini permasalahan parkir di Kota Malang adalah 
kurangnya sumber daya manusia yang secara resmi di atur dalam peraturan 
pemerintah untuk mengelola banyaknya area parkir yang ada. Maka dari itu 
dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar untuk menjadi mata pencaharian , dari 
sinilah muncul permasalahan banyaknya parkir liar. Dalam penelitain ini penulis 
menyimpulkan perlu adanya kerjasama antara pihak pemerintah dan masyarkat 
agar permasalahan parkir liar ini cepat terselesaikan dan dapat menjadi 
pemasukan bagi pendapatan asli daerah Kota Malang sendiri. 
Ketiga , penelitian berjudul Strategi Pengelolaan Perparkiran Di Kota 
Salatiga oleh Nita Haryanti, Hardi Warsono dan Hesty Lestari. Dalam penelitian 
ini permasalahan yang menjadi sorotan adalah strategi perparkiran oleh 
pemerintah Kota Salatiga dinilai belum dilaksanakan secara maksimal. 
Dishubkombudpar Kota Salatiga selaku dinas yang bertanggung jawab atas 
pengelolaan parkir sendiri memiliki kelemahan dalam beberapa aspek , seperti 
maish banyaknya juru parkir yang tidak memiliki kartu tanda anggota yang mana 
mereka melakukan kegiatan perparkiran secara illegal dan aa ketidaksesuaian tarif 
yang ditarik dengan retrribusi parkir Kota Salatiga. Dalam dal ini 
Dishibkombudpar Kota Salatiga kesulitan dalam hal pengawasan dikarenakan 





hambatan dalam pengelolaan lahan parkir di Kota Salatiga antar lain minimnya 
kesadara dan kedisplinan masyarakat dalam berlalu lintas , tingginya pertambahan 
kendaraan pertahunnya yang tidak diimbangi dengan penambahan kapasitas lahan 
parkir yang tetap serta pelayanan transportasi yang belum maksimal.  
Keempat , penelitian yang berjudul Analisis Pengelolaan Parkir Tepi 
Jalan Umum di Kota Semarang Tahun 2012-2013 oleh Aditya Wisnu Priambodo. 
Dalam penelitian ini fokus permasalahan yang diangkat yakni terkait pengelolaan 
parkir yang ada di tepi jalan di Kota Semarang. Pemerintah Kota Semarang 
sendiri telah mengusahakan berbagai cara dalam perbaikan manajemen 
pengelolaan perparkiran tersebut, akan tetapi dalam kurun waktu sepulih tahun 
terkhir justru pergantian sistem pengelolaan yang dilakukan bukan murni 
bertujuan untuk perbaikan manajemen namun justru lebih cenderung dipengeruhi 
dan bertujuan untuk kepentingan pejabat daerah tersebut itu sendiri. Dalam 
penelitian tersebut dijelaskan pula adanya kerjasaman antara pihak pemerintah 
Kota Semarang dengan pihak swasta dalam pengelolaan parkir tepi jalan umum 
ini , namun pada tahun 2012 ditemukan bahwa kerjasama tersebut dibatalkan 
tanpa penyebab yang jelas.  
Kelima , penelitian yang berjudul Perparkiran di Kota Bandung dan 
Kontribusinya terhadap Penerimaan Asli Daerah (PAD) Kota Bandung oleh 
Dikdik Tandika. Penelitian ini lebih berfokus pada kelembagaan dari Unit 
Pengelolaan Perparkiran (UPP) Kota Bandung yang dirasa banyak memiliki 
keterbatasan dalam pengelolaan parkir di Kota Bandung. Keterbatasan itu sendiri 





manusia maupun sarana dan prasaranan lainnya. Salah satu kendala lain dalam 
pengelolaan parkir di Kota Bandung adalah masih banyaknya parkir yang tidak 
sepenuhnya dikelola oleh pemerintah Kota Bandung sendiri melainkan pihak 
institusi lain ataupun pihak perseorangan (preman). Hal tersebut jelas berpengaruh 
terhadap pendapatan asli daerah (PAD) Kota Bandung. Sektor parkir sendiri 
dirasa belum memberikan kontribusi yang besar terhada PAD padahal masalah 
transportasi termasuk masalah parkir merupakan masalah utama yang 
menimbulkan kemacetan yang pada akhirnya akan mengganggu roda 
perekonomian Kota Bandung. 
Table . 2.1 
Penelitian Terdahulu 
 















Kualitatif  Penelitan tersebut 
lebih berfokus pada 







Dalam penelitan tersebut 
lebih berfokus pada 
upaya dan peran dari 
Dinas Perhubungan Kota 
Lampung dalam 
menyelesaikan 
permasalahan parkir liar 
melalui manajemen dari 
Dishub itu sendiri. 
Sedangkan dalam 
penelitian ini lebih 
berfokus pada 









Kualitatif Penelitian tersebut 
lebih berfokus pada 
sudut pandang 
parturan daerah 
Kota Malang dalam 
pengelolaan parkir 
yang nantinya 
Dalam penelitian ini 
lebih melihat dari sudut 
pandang premanisme 
yang nantinya dikaitakan 














Malang dengan pihak 
perseorangan dalam 
pengelolaan lahan parkir 





Kualitatif Penelitian tersebut 





lahan parkir di 
Kota Salatiga 
Pembeda dengan 
penelitian ini adalah 
permasalahan yang 
penulis angkat tidak 
terfokus pada Dinas 
Perhubungan Kota 





Tepi Jalan Umum 
di Kota Semarang 
Tahun 2012-2013 
Kualitatif Adanya nepotisme 
dalam pengelolaan 
lahan parkir tepi 
jalan di Kota 
Semarang menjadi 
fokus utama dalam 
penelitian tersebut 
Dalam penelitian ini 
tidak berfokus pada 
praktik nepotisme yang 
ada di pengelolaan lahan 
parkir di Kota Malang, 
namun lebih kepada 
pengelolaan parkir dari 
pihak lain selain pihak 
Dinas Perhubungan Kota 
Malang. 
5. Perparkiran di 






Kualitatif  Penelitian tersebut 









di Kota Bandung 
Pembedanya dari 
penelitian ini adalah 
penulis tidak berfokus 
pada pelembagaan dari 
Dinas Perhubungan Kota 










2.2 KERANGKA TEORITIS  
 
2.2.1 Teori Penjulukan ( Labelling Theory )  
 
Dalam kehidupan bermasyarakat , kita sebagai manusia dituntut untuk 
melakukan interaksi sosial. Menurut Gilillin dan Gillin dalam buku Cultural 
Sociology (1954) , interaksi sosial merupakan kunci utama dalam semua 
kehidupan sosial oleh karena itu tanpa adanya interaksi sosial kehidupan 
bermasyarakat tentunya tidak mampu berjalan dengan baik. Maka dapat 
disimpulkan bahwa interaksi sosial merupakan dasar proses-proses sosial yang 
merujuk pada pola hubungan sosial yang dinamis19. Ketika telah terjadi interaksi 
sosial dalam kehidupan bermasyarakat maka tidak menutup kemungkinan akan 
timbul masalah-masalah sosial didalamnya. Masalah sosial sendiri biasanya 
menyangkut nilai-nilai sosial dan moral maupun perilaku yang berlawanan 
dengan hokum dan bersifat merusak20. Perbedaan pendapat serta sifat dasar 
manusia didalamnya menjadi salah satu faktor utama timbulnya masalah sosial. 
Dari sinilah yang menjadi titik awal timbulnya penjulukan sosial terhadap 
individu maupun kelompok sosial tertentu.  
Teori Penjulukan (Labelling Theory) muncul dari reaksi masyarakat 
terhadap perilaku seseorang atau kelompok yang dianggap menyimpang, 
kemudian dari situlah muncul label dari lingkungan sosialnya21. Selain itu teori ini 
                                                             
19 Soerjono Soekamto , 1987 , “Sosiologi Suatu Pengantar” Edisi Ke 3, Jakarta , PT. Rajawali , 
hlm:50 
20 Soerjono Soekamto , 2002 , “Sosiologi Suatu Pengantar” Edisi Ke 4, Jakarta , PT. 
RajaGrafindo Persada, hlm:357 
21  Srimulyani , 2010 diakses dari :  http://digilib.unimus.ac.id/files//disk1/111/jtptunimus-gdl-





diinspirasi oleh Perspektif Interaksionalisme Simbolik dari Herbert Mead dan 
telah berkembang sedemikian rupa melalui riset dan pengkajian dalam berbagai 
bidang seperti kriminologi, kesehatan mental serta pendidikan. Teori juga 
merupakan suatu penolakan terhadap teori konsensus atau teori struktural 
fungsional yang lebih memahami tentang perilaku yang menyimpang yang dapat 
mengganggu norma-norma sosial di masyarakat. Dalam hal ini teori penjulukan 
pemahaman terhadap penyimpangan bukan dilihat dari cara berperilakunya, 
melainkan nama atau label yang diberikan kepada sesuatu sebagai penanda.22 
Berkembang sejak tahun 1938, Frank Tannenbaum mengilustrasikan 
pelabelan melalui sebuah studi partisipasi remaja dalam geng jalanan. Tannebeum 
mendefisikan perilaku menyimpang sebagi perbeda antara anak-anak nakal dan 
masyarakat konvensional, hal tersebut menimbulkan tanda pada masyarakat. Teori 
Penjulukan (Labelling Theory) ini terus mengalami pekembangan, dalam buku 
Pantologi Sosial (1951) Edwin Lemert juga menyampaikan pendapatnya tentang 
labelling. Pedekatan yang disampaikan Lemert sedikit berbeda dengan yang 
disampaikan oleh Tannenbeum, Lemert lebih berfokus pada konstruksi sosial 
penyimpangan. Menurutnya peyimpangan primer adalah titik awal seseorang bisa 
mendapatkan lebel menyimpang. Label ini akan terus berlangsung hingga ketikan 
seseorang tersebut mampu merasionalisaskan tindakan yang telah ia lakukan atau 
telah melalui proses penerimaan secara sosial. Lemert menyebutkan terjadinya 
                                                             






penyimpangan sekunder juga dapat terjadi ketika seseorang bereaksi terhadap 
label dan menerima label tersebut23. 
Dianggap sebagai penemu Teori Penjulukan dalam buku Outsider: Study 
Sociology of Deviance , Howard S. Becker dengan pernyataan “Moral 
Enterpreneur” untuk menggambaran seseorang yang dinyatakan dirinya untuk 
melanggar peraturan hukum dengan menjadikan diri mereka sebagi kriminal. 
Becker mengklaim bahwa dalam sebuat kelompok sosial bisa terjadi sebuah 
penyimpangan (deviasi) ketika kelompok tersebut membuat aturan-aturan dasar 
kepada orang-orang tertentu  dan mamberikan lebel orang tersebut sebagai orang 
luar (outgroup). Setelah seseorang tersebut mendapat label menyimpang maka 
tidak menutup kemungkinan seseorang tersebut akan melakuakan tindakan 
menyimpang secara tersu menerus24.  
Howard Becker dalam outsider berasumsi bahwa perilaku menyimpang 
dalam masyarakat diciptakan oleh lingkungan itu sendiri. Dimana yang menjadi 
penyebab utamanya adalah situasi sosial yang mendorong sesorang melakukan 
penyimpangan ataukah factor sosial yang membentuk suatu tidndakan dapat 
terjadi. Becker juga menyebutkan bahwa terjadinya perilaku menyimpang dalam 
masyarakat merupakan suatu konsekuensi ketika masyarakat tersebut telah diberi 
label sosial25. Dari asumsi tersebut dapat disimpulkan bahwa pemberian label 
soasial dalam masyarakat mampu memeberikan andil yang besar dalam 
                                                             
23 Rahimah, 2015 , Diakses dari : 
https://www.academia.edu/15392055/Labeling_Theory_Howard_Beckers pada 29 Janurari 2019 
pukul 20.00 
24 Dadi Ahmadi dan Aliyah Nu’aini , Op.Cit , hlm:298 






terbentukya penyimpangan sosial. Ketika seseorang yang telah diberi label sosial 
dalam masyarakat mendalami label tersebut dalam kehidupannya maka besar 
kemungkinan sesorang tersebut dapat melakukan penyimpangan sesuai label yang 
masyarakat berikan.  
Maka yang perlu digaris bawahi dari pendapat Howard Becker terhadap kaitan 
antar penyimpangan sosial dengan label sosial yang diberikan adalah 
penyimpangan diciptakan melalui tanggapan masyarakat terhadap jenis perilaku 
tertuntu yang mereka anggap menyimpang. Akan tetapi anggapan seseorang 
tersebut tidak dapat dikatakan sebuah kebenaran karena pendapatan seseorang 
terhadap perilaku seseorang lainnya tentunya berbeda. Hal tersebut akan 
menimbulkan konflik baru di masyarakat apabila label sosial tersebut disematkan 
hanya karena pendapat beberapa orang saja26. Pendapat ini memiliki kesamaan 
dengan yang diungkapkan oleh Lemert sebelumnya yang menyebut cikal bakal 
dari peyimpangan sekunder adalah adanya penjulukan atau pelabelan terhadap 
seseorang tersebut. 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis , salah satu bentuk 
representative dari penjulukan social ini adalah bentuk cara pandang masyarakat 
terhadap juru parkir. Banyak dari mereka yang cenderung memandang rendah 
profesi sebagai juru parkir. Latar belakang kehidupan social merekalah yang 
melatar belakangi kemunculan label premanisme dalam pengelolaan lahan parkir 
ini. Bermula dari kemunculan label menimbulkan ketakutan akan dampak dari 
label itu sendiri, hal ini sangat erat jika dikaitakan dengan asumsi Becker bahwa 
                                                             





perilaku menyimpang dapat berasal dari situasi social yang diciptakan oleh 
lingkungan mendorong. 
 Dari asumsi diataslah penulis melakukan penelitain apakah penjulukan 
premanisme dalam pengelolaan lahan parkir mampu memberikan dampak 
terhadap perilaku yang dilakukan oleh jukir itu selanjutnya. Melalui bentuk 
bentuk tindakan premanisme yang di asumsikan masyarakat penulis melacak 
bagaimana karakteristik premanisme juru parkir yang membuat munculnya 
pemberian  label oleh masyarakat. Melalui kedua konsep yang disebutkan 
dibawah ini penulis dapat menganalisis bagaimana label premanisme ini bias 
diberikan serta bagaimana dampaknya. 
Dalam Teori Penjulukan (Labelling Theory) terdapat dua konsep yakni Master 
Status dan Deviant Career. Kedua konsep ini yang dapat menjadi pembeda 
perilaku seseorang ketika mendapatkan sebuah julukan atau label dari 
masyarakat27. 
a. Master Status  
 Ketika sebuah label dominan disematkan kepada sesorang yang mengarah 
kepada suatu keadaan maka inilah yang disebut sebagai master status. Biasanya 
label yang disematkan terlita sebagai karakteristik yang menonjol dari orang yang 
bersangkutan. Master status ini sangat cocok dengan asusmsi dasar keempat dari 
Becker dan Lemert yang mana penjulukan atau label terhadap seseorang yang 
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pernah melakukan penyimpangan terkadang dapat mempersulit dirinya. Hal 
tersebut membuat keterbatasan dari orang yang bersangkutan dalam melakuakan 
interaksi sosial. Ini akan mnjadi sangat berat terutama ketika orang yang 
bersangkutan berusaha untuk kembali masuk kedalam kehidupan sosial degan 
memperbaiki hidup sesuai norma yang berlaku. Master status ini juga 
menjelaskan ketika seseorang tersebut terlalu mendalami label yang didapatkan 
maka ia akan mempercayai label tersebut sebagai identitas dirinya. 
 Melalui konsep Master Status ini penulis dapat menyimpulkan bahwa 
terdapat beberapa karakteristik dari Juru Parkir yang mengakitbatkan sebuah label 
premanisme disematkan kepada mereka. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
penulis karakteristik juru parkir yang mencolok menurut masyarakat antar lain : 
1. Jukir berpakaian kurang rapi  
2. Jukir memiliki tattoo 
3. Jukir sering kali berkata kasar saat berbicara dengan jukir lain 
4. Tercium aroma yang kurang sedap dari tubuh jukir contohnya : bau 
alcohol 
5. Pelayanan jukir yang kurang memuaskan 
 Selain karakteristik diatas latar belakang dari jukir membuat lingkungan 
sekitar menyematkan label tersebut. Ada beberapa dari mereka merupakan mantan 
narapidana hingga remaja yang yang pernah mengalami salah pergaulan. Jika 
dikorelasikan dengan asusmsi dasar keempat dari Becker dan Lemert yang mana 





terkadang dapat mempersulit dirinya tentunya latar belakang mereka ini pula yang 
membuat mereka memilih menjadi juru parkir. Akibat latar belakang yang mereka 
miliki membuat masyarakat memberikan label premanisme terhadapnya 
kemudian membuat mereka masuk atau mendalami label yang diberikan, hal ini 
memembuat beberapa diantara mereka merasa kurang percaya diri untuk 
memperoleh pekerjaan yang lebih layak maka menjadi juru parkir menjadi pilihan 
mata pencaharian mereka.  
b. Deviant Career 
Konsep ini dapat dikatakan sebagai tahapan selanjutnya dari master status. Hal 
ini dikarenakan penyimpangan bukanlah suatu bentuk perilaku inheren, tetapi 
lingkungan dapat memberikan pengaruh didalamnya. Seperti yang dijelaskan 
diatas ketika seseorang tersebut telah masuk kedalam label yang diberikan maka 
tidak menutup kemungkinan ia menjadikan label tersebut sebagi identitas dirinya. 
Dalam tahapan inilah biasanya sesorang mengulangi tindakan penyimpangannya 
karena tekanan lingkungan akan penjulukan atau label yang diberikan kepadanya. 
Stereotype terhadap juru parkir yang disemetkan masyarakat ditakutkan akan 
memberikan pengaruh terhadap tindakan yang akan dilakuakan oleh para jukir. 
Dalam hal ini pihak yang bersinggungan langsung dengan dunia perparkiran yakni 
Dinas Perhubungan Kota Malang , PAPAKOMA dan Polres Malang Kota 
menyayangkan bahwa masyarakat dengan mudah menimbulkan stereotype 
terhadap jukir hanya karena oknum oknum tertentu. Yang menjadi ketakutan 





menjadi seperti label yang diberikan dan ketiga pihak tersebut tidak mampu 
mengkontrolnya lagi. Padahal mayoritas juru parkir di Kota Malang ini justru 
benar benar mencari nafkah untuk keluarganya 
2.2.2 Konsep Premanisme  
 
Premanisme sendiri dapat diartikan sebagai tindakan yang dilakukan oleh 
seseorang guna keuntungan pribadi maupun kelompok. Premanisme sendiri hadir 
sejak masa kolonial. Istilah preman diambil dari bahasa Belanda yakni vrijman 
yang berarti orang yang bebas dan tidak memiliki ikatan pekerjaan baik dengan 
pemerintah maupun dengan pihak tertentu28. Secara pandangan kriminologis kata 
preman sering kali dikaitkan dengan tindakan kekerasan. Padahal mengutip 
Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ke 2 , arti kata preman dibagi dalam dua 
entri yakni Pertama preman dalam arti partikelir , bukan tantara atau sipil , 
kepunyaan sendiri dan yang Kedua preman sebagai sebutan kepada orang jahat 
(pendorong, perampok, dan lain-lain). Sedangkan dalam level kedua menyebutkan 
bahwa preman sebenarnya bisa menjadi identitas siapapun, label seorang preman 
bisa diberikan kepada seseorang ataupun kelompok ketika ia melakukan kejahatan 
baik sosial, ekonomi, politik tanpa beban. Maka jika disimpulkan premanisme 
adalah suatu tindakan tanpa moral yang bertujuan untuk merebut hak orang lain 
bahkan hal publik sambal mempertontonkan kegagahan yang menakutkan29.  
                                                             
28 Ida Bagus Pujastawa dalam Ali Mustofa Akbar , 2011 Premanisme dalam Teori Labelling, 
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Preman sendiri terdiri dari bererapa macam , ada preman yang individual 
hingga ada juga preman yang terorganisir dalam kelompok serta ada pula preman 
yang menggunakan perusahaan legal bahkan menjadi sebuah kelompok 
berlembaga30. Biasannya kelompok kelompok preman inilah yang memiliki 
wilayah tertentu yang mereka kelola. Salah satu contohnya lahan parkir. Namun 
stereotype masyarakat tantang preman yang selalu identic dengan tindakan 
kekerasan inilah yang membuat banyak yang mengeneralisir bahwa preman ini 
selalu merugikan masyarakat.  
Jika dikaikan dengan Teori Penjulukan (Labelling Theory) maka preman 
merupakan bagian dari penjulukan seseorang yang telah melakukan tindakan 
penyimpangan sosial. Akibat tindakannya yang melanggar norma dan nilai di 
masyarakat maka reaksi sosial yang diberikan oleh masyarakat adalah label 
sebagai seorang preman. Maka sependapat dengan yang dituangkan dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia edisi ke 2 yang menyebutkan bahwa tindakan 
premanisme termasuk dalam tindakan tanpa moral, premanisme masuk kedalam 
tindakan penyimpangan sosia yang berakibat dapat memberikan julukan atau label 
sosial bagi pelakunya.  
Erat kaitannya dengan penelitian yang akan dilakukan penulis yakni 
“Premanisme dalam Pengelolaan Lahan Parkir di Kota Malang” dimana 
penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana bentuk premanisme dalam 
pengelolaan lahan parkir yang ada di Kota Malang. Keterkaitannya adalah pola 
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pikir masyarakat bahwa pengelolaan parkir di Kota Malang sarat akan tindakan 
premanisme didalamnya. Terlebih label preman yang melekat pada juru parkir 
inilah yang membuat penulis lebih memfokuskan pada praktik premanisme dia 
dalam pengelolaan parkir yang ada di Kota Malang ini.  
Dari konsep premanisme diatas penulis menganalisis bentuk bentuk 
premanisme yang terjadi dalam pengelolaan lahan parkir. Hasil analisis tersebut 
berdasarkan wawancara serta observasi yang dilakukan oleh penulis. Konsep 
diatas memberikan gambaran bagaimana bentuk perilaku yang masuk dalam 
tindakan penyimpangan social , yang nantinya akan menjadikan bentuk tersebut 
sebagai identifikasi karakteristik premanisme yang membentuk label social 
premanisme yang terus menerus disematkan pada juru parkir sebagai actor dalam 
pengelolaan lahan parkir di Kota Malang. 
2.3 Kerangka Alur Pikir Penelitian 
 
 Bagian ini akan menjelaskan tentang alur piker yang akan digunakan 
penulis sebagai acuan dalam melakukan tahapan tahapan penelitian. Tahapan 
tersebut atara lain pengumpulan data , menganalisa hingga memaparkan hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan. Berdasarkan bagian bagian sebelumnya yakni 
latar belakang , focus penelitian serta konsep yang digunakan dalam melakukan 








Teori Penjulukan (Labelling Theory) menurut Howard Becker 
 
Bentuk Tindakan Premanisme dalam Pengelolaan Lahan Parkir 
di Kota Malang  
Kurang baiknya pelayanan yang diberikan juru parkir menjadi alsan 
utama label premanisme disematkan oleh masyarakat. Hal tersebut 
juga didukung oleh beberapa oknum jukir yang berpenampilan kurang 
baik serta berperilaku kurang baik menjadi pemerkuat alasan 
masyarakat memebrikan label preman kepada juru parkir 
 
Bagan 2.1  

























1. Darurat parkir terkait maraknya parkir liar di Kota Malang 
2. Pandangan masyarakat tentang praktik premanisme yang melekat dalam pengelolaan 
lahan parkir di Kota Malang 
 
 Konsep Master Status  
Masyarakat menyematkan label premanisme melalui karakteristik 
karakteristik serta latar belakang yang mereka lihat dari para juru 
parkir.  
 Deviant Career  
Dari label yang disematkan kepada juru parkir membuat beberapa dri 
mereka menjadi oknum preman dalam pengelolaan lahan parkir yang 
sebenarnya. Dari oknum inilah yang menjadi ketakitan pihak pihak 
terkait akan dapat berpengaruh kepada juru parkir lain sehingga 
mereka akan sulit mengendalikan mereka nantinya. 
 Kesimpulan : 
1. Premanisme pada pengelaan lahan parkir hanya sebuah label social yang diberikan 
oleh masyarakat akibat oknum yang menurut mereka mimiliki karakteristik 
khusus sebagai preman menurut asumsi mereka 
2. Akibat dari label yang terus menerus diberikan ditakutkan akan menimbulkan 









3.1 Jenis Penelitian 
 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif yang 
menekankan pada suatu gambaran deskriptif yang kompleks dari sebuah masalah 
ataupun isu. Data data yang akan disajikan nantinya bukanlah berupa angka 
melainkan berupa data yang bersumber dari naskah wawancara , dokumen 
primadi maupun dokumen resmi lainnya. Menurut Bogdan dan Biklen penelitian 
kualitatif menghasilkan data deskriptif yang berupa kutipan kutipan dari data 
sebagai ilustrasi atas analisis masalah yang ditemukan oleh peneliti. Penelitian 
kualititif juga sangat mementingkan prespektif dari partisipan yang dimana 
penelitian ini membuat peneliti masuk dan memahami secara mendalam 
permasalahan yang ada31. 
Maka guna menganalisis praktik premanisme dalam pengelolaan lahan 
parkir di Kota Malang , penulis juga menggunakan pendekatan fenomenologis 
dimana peneliti berusaha memahami makna dari sebuah pengalaman dari 
perspektif partisipan. Penelitian dengan pendekatan ini lebih memfokuskan pada 
esensi dari pengalaman manusian dan lebih bertumpu pada wawancara sebagai 
salah satu cara untuk memahami apa makna pengalaman bagi partisipan32. Dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
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dengan pendekatan fenomenologis guna memperdalam pemahaman terkait praktik 
premanisme dalam pengelolaan lahan parkir di Kota Malang. 
3.2 Lokasi dan Fokus Penelitian 
 
Penelitian ini berfokus pada praktik Premanisme dalam Pengelolaan Lahan 
Parkir di Kota Malang. Lokasi yang dipilih penulis adalah beberapa titik area 
parkir di wilayah Kecamatan Klojen. Dipilihnya area parkir di kawasan tersebut 
dikerenakan menurut hasil prapenelitian yang dilakukan penulis di Dinas 
Perhubungan Kota Malang area tersebut merupakan area padat kawasan publik 
yang berarti menjadi banyak pula terdapat titik parkir. Selain itu penelitian juga 
akan dilakukan pada Dinas Perhubungan Kota Malang serta pada Paguyuban 
Parkir Kota Malang guna mendapat data pendukung terkait focus penelitian. 
Ketiga lokasi tersebut dipilih penulis karena dirasa dapat mendukung penulis 
dalam menyelesaikan dan memahami secara dalam praktik premanisme dalam 
pengelolaan lahan parkir di Kota Malang.  
3.3 Jenis Data 
 
Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data primer dan data 
sekunder. Tujuannya menggunakan dua jenis data tersebut adalah memudahkan 
atau membantu untuk menganalisis dalam penelitian ini. Berikut jenis data yang 







a. Data Primer  
Yakni data yang diperolah secara langsung di lapangan berupa keterangan 
keterangan dari pihak terkait. Dalam hal ini data primer didapat dari hasil 
wawancara dan observasi yang dilakukan oleh penulis.  
b. Data Sekunder  
yakni data yang diperoleh dari studi kepustakaan yang berupa buku buku, 
hasil hasil penelitian yang berwujud aporan dan sebagainya. Sumber data ini 
merupakan sumber data yang membantu memeberikan keterangan ataupun data 
pelengkap sebagai bahan pembanding. Data sekunder dalam penelitian ini 
dituliskan dalam kajian pustaka. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
 
Untuk melakukan penelitian perlu menggunakan teknik pengumpulan data 
untuk membantu dalam proses penyusunan dan menganalisis penelitian. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Berikut teknik pengumpulan tersebut : 
3.4.1 Observasi 
 
Observasi dapat diartikan sebagai perhatian yang berfokus pada 
kejadian, gejala, atau sesuatu. Sedangkan observasi ilmiah menurut 
Garabiyah sendiri adalah perhatian terfokus terhadap gejala, kejadian atau 





penyebabnya dan menemukan kaidah – kaidah yang mengaturnya33. 
Observasi sendiri dibagi menjadi dua yakni , Pertama observasi partisipan 
yang dimana observasi ini dilakukan peneliti dengan berperan serta secara 
langsung dalam kehidupan yang diteliti dan Kedua Observasi non-
partisipan yang dimana peneliti tidak terlibat secara langsung melainkan 
hanya sebagai penonton atau penyaksi saja34. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi partisipan 
dimana penulis akan terlibat secara langsung bukan hanya melihat dari 
kulit luar bagaimana praktik premanisme yang terjadi pada pengelolaan 
lahan parkir di Kota Malang. Selama kurang lebih 5 bulan penulis 
melakukan pengamatan beberapa area parkir yang dirasa paling potensial 
sehingga dapat melakukan wawancara kepada narasumber yang tepat. 
Dala observasi ini tidak banyak kendala yang ditemui , hanya beberapa 
kendala teknis terkait waktu penelitian yang kurang pas dengan pergantian 
sift juru parkir. 
3.4.2 Wawancara 
 
Menurut Garbiyah wawancara dapat diartikan sebagai interaksi Bahasa 
yang berlangsung antar dua orang ataupun lebih sebagai salah satu cara untuk 
mendapatkan informasi ataupun ungkapan kepada orang yang diteliti yang 
berputar di sekitar pendapat dan keyakinan. Wawancara sendiri 
memungkinkan peneliti untuk melakukan pengamatan terhadap individu atau 
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kelompok guna mengetahui pendapat dan keyakinan mereka terhadap 
permasalahan yang diangkat oleh peneliti dengan begitu dapat membantu 
keabsahan data yang akan didapatkan oleh peneliti35. 
 Ada tiga bentuk wawancara dalam metode penelitian kualitatif, yang 
pertama adalah wawancara terstruktur yang mana bentuk wawancara ini lebih 
bersifat kaku yang lebih terkesan seperti intrograsi. Hal ini dikarenakan dalam 
wawancara terstruktur sangat mini akan pertukaran informasi antara peneliti 
dengan informan. Kedua  wawancara semi terstruktur , bentuk wancara ii 
lebih fleksibel disbanding dengan wawancara terstruktur akan tetepi tidak 
melupakan guide interview yang telah dibuat sebelumnya oleh penulis sebagai 
pedoman wawancara. Sedangkan yang terakhir adalah wawancara tidak 
terstruktur , kelemahan utama dari bentuk wawancara ini adalah peneliti hanya 
terkesan mengobrol dengan informan dan tidak jelas alur tujuan 
pembicaraannya. Penggalian informasi dalam bentuk wawancara ini lebih 
bersifat meluas bukan mendalam, maka tidak jarang informasi yang didapat 
kurang akurat36.  
Maka dala penelitian ini penulis menggunakan bentuk wawancara yang 
semi terstruktur agak dapat lebih mendapat informasi yang lebih mendalam 
melalui pedoman wawancara yang telah dibuat sebelumnya namun tetap dapat 
mengembangkannya kembali sesuai dengan situasi kondisi serta alur 
pembicaraan dengan informan nantinya. Dalam menentukan informan atau 
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responden yang akan di wawancara penulis menggunakan Teknik snowball 
sampling dimana penentuan sampling melalui tiga tahapan: 
a. Tahapan pertama , yakni penentuan sampel awal apakah informan 
merupakan orang yang akan menjadi informan wawancara atau hanya 
sebga sekedar obyek observasi yang terkait dengan fokus penelitian saja. 
b. Tahapan kedua , yakni pemilihan sampel lanjutan guna memperluas 
deskripsi informasi serta melacak variasi informasi guna keabsahan 
informasi tersebeut. 
c. Tahapan ketiga , tahapan ini merupakan tahapan akhir dimana telah 
ditentukan informan final yang akan menjadi tujuan utama wawancara.  
Dalam teknik snowball sampling tetap harus ditentukan siapa yang 
akan menjadi informan kunci , biarpun nantinya dapat berkembang sesuai 
dengan situasi social yang dihadapi oleh peneliti. Ketepatan dalam pemilihan 
sampel awal sangat berpengaruh terhadap keberhasilan , ketepatan , efisiensi 





                                                             






Tabel Data Respoden 
 
NO NAMA JABATAN 
1.  Hari Dwi Yunianto Kepala Seksi Pendataan Bidang 
Perparkiran Dinas Perhubungan 
Kota Malang 
2.  Bapak Mamek Kepala Paguyuban Parkir Kota 
Malang ( PAPAKOMANG ) 
3.  Briptu Antoko  Staff Unit Resmob Satreskrim 
Polres Malang Kota 
4.  Pak Warno Koordinator Parkir Kelurahan 
Bareng 
5.  Pak Kunarso Koordinator Parkir Kelurahan 
Penanggungan 
6.  Koordinator parkir berinisial 
“MS”  
Koordinator Parkir yang pernah 
melakukan transaksi jual beli lahan 
parkir 
7.  Ibu Tutik  PNS 
8.  Bapak Najib PNS 
9.  Sdr. Aris Pegawai Swasta 
10.  Sdr.i Lidya  Ibu Rumah Tangga 
11.  - Masyarakat pengguna parkir 
12.  - Masyarakat pengguna parkir 
13.  - Masyarakat pengguna parkir 
14.  - Masyarakat pengguna parkir 
15.  - Masyarakat pengguna parkir  
Sumber : Olahan Penulis , 2019  
Dari table diatas Bapak Kusnadi dari Dinas Perhubungan Kota Malang 
menjadi informan kunci dalam penelitian ini. Dalam hal ini melalui wawancara 
dengan beliau penulis dapat mendaptakn informasi tentang mekanisme resmi dari 
pengelolaan parkir yang diatur oleh Dinas Perhubungan Kota Malang. Selanjutnya 
dalam penelitian ini yang menjadi informan utama dari penulis adalah Bapak 
Mamek dan Briptu Antoko, keduanya mampu memberikan informasi terknait 





parkir nya serta Briptu Antoko sebagai pihak kepolisan mampu memberikan 
klarifikasi terhadap label yang diberikan oleh mayarakat kepada jukir. 
Dalam hal ini dalam melakukan penelitian penulis memilih beberapa 
masyarakat dengan latar berlakang profesi yang berbeda. Masyarakat yang penulis 
temui kebetulan sedang berada dalam satu tempat yang dapat memudahkan 
penulis melakukan wawancara secara bersamaan. Tujuan dari diambilnya 
masyarkat sebagai narasumber adalah karena dalam hal ini masyarakat merupakan 
actor pengguna parkir yang merasakan secara langsung pelayanan dari juru parkir. 
Selain itu msayarakat lah yang memebrikan label social kepada mereka, 
dibutuhkan alasan alasan mengapa label tersebut diberikan.  
Dalam wawancara yang dilakukan penulis tidak menemui masalah yang 
berarti hanya saja beberapa narasumber enggan didokumentasikan proses 
wawancara yang penulis dengan narasumber lakukan. Serta ditemukan 
narasumber yang namanya enggan dicantumkan dalam penelitian ini guna 
kerahasian data yang ia sampaikan.  
3.4.3 Dokumentasi  
 
Dalam penelitian ini penulis juga menggunakan dokumnetasi 
sebagai salah satu teknik pengambilan data. Dokumentasi sendiri dapat 







3.5 Teknik Analisis Data 
 
Dalam penelitian kualitatif , Teknik analisis data bertujuan untuk 
mempermudah penulis dalam mengartikan serta menganalisi hasil temuan data 
yang ada di lapangan terkait permasalahan yang diangkat. Menurut Miles dan 
Huberman terdapat tiga tahap analisis data dalam penelitian kualitatif yakni 38: 
a. Reduksi Data , yang merupakan proses analisis untuk menyederhanakan 
serta mengabstraksi dan mengolah data yang berasal dari catatan lapangan. 
Tujuan dari tahapan ini adalah membuat data yang tadinya masih tidak 
jelas menjadi sistematis dan mudah dimengerti. Reduksi data yang 
dilakukan penulis berupa analisi dari hasil wawancara dengan narasumber 
serta memastikan kebenaran label melalui observasi. 
b. Penyajian Data, hasil dari data yang telah dikelompokan sebelumnya 
kemudian di sajikan dalam bentuk tulisan deskriptif , bagan maupun table 
data lainnya agar mudah dipahami dan dapat dilakukan penarikan 
kesimpulan sebagai hasil akhir dari analisis data. 
c. Kesimpulan atau Verifikasi. Dalam penelitian kualitatif kesimpulan 
menjadi jawaban dari rumusan masalah , apakah telah sesuai dengan 
rumusan masalah yang disusub sejak awal ataukan telah berkembang 
seiring dengan fakta lapangan yang ditemukan.  
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BAB IV  
GAMBARAN UMUM 
4.1 Profil Kecamatan Klojen Kota Malang  
 
Kecamatan Klojen merupakan salah satu kecamatan dari empat kecamatan 
yang ada di Kota Malang , Provinsi Jawa Timur. Keempat kecamatan lainnya 
yakni Kecamatan Lowokwaru , Kecamatan Sukun , Kecamatan Blimbing dan 
Kecamatan Kedungkandang. Kecamatan Klojen sendiri terdiri dari 11 kelurahan 
didalamnya , antara lain Kelurahan Klojen , Kelurahan Rampal Celaket , 
Kelurahan Oro-Oro Dowo , Kelurahan Samaan , Kelurahan Penanggungan , 
Kelurahan Gading Kasri , Kelurahan Bareng , Kelurahan Kasin , Kelurahan 
Sukoharjo , Kelurahan Kauman , serta Kelurahan Kidul Dalem39.  
Kecamatan Klojen juga disebut sebagai kecamatan terpadat di Kota Malang, 
hal ini dikarenakan pusat perekonomian Kota Malang mayoritas berada di 
kecamatan ini. Mulai dari pusat perbelanjaan , area publik hingga pusat 
pemerintahan juga berada di Kecamatan Klojen. Maka tidak heran jika hal 
tersebut berpengaruh terhadap bermunculannya area area public yang juga 
diimbangi dengan tumbuhnya titik titik parkir. Dari sebelas kelurahan yang telah 
disebutkan diatas penulis membagi dalam beberapa titik parkir strategsi di 
Kecamatan Klojen antara lain sebagai berikut : 
                                                             









Tabel Titik Strategis Area Parkir Kecamatan Klojen 
 
KELURAHAN TITIK STRATEGIS PARKIR 
Klojen   Alun-alun Tugu 
 Taman Trunojoyo 
 Pertokoan sepanjang Jl. 
Kertanegara 
 Pertokoan sepanjang Jl. H.O.S 
Cokroaminoto 
 Pertokoan Jalan Trunojoyo pada 
sisi timur 
Rampal Celaket   Pertokoan sepanjang Jl. Jaksa 
Agus Soeprapto pada sisi timur 
 Pertokoan sepanjang Jl. Dokter 
Cipto 
 Pertokoan sepanjang Jl. Dokter 
Wahidin  
 Pertokoan sepanjang Jl. Letjen 
Sutoyo  
 Pertokoan sepanjang Jl. W.R. 
Soepratman 
 Rumah Sakit Lavelatte  
 Rumah Sakit Mardi Waloeja 
 RSUD Syaiful Anwar 
Oro-oro Dowo  Pasar Oro-oro Dowo 
 Hutan Malabar 
 Taman Nivea  
 Pertokoan sepanjang Jl. Semeru 
pada sisi utara 
 Pertokoan sepanjang Jl. Basuki 
Rahmat Atas  
 Pertokoan sepanjang Jl. Brigjend 
Slamet Riyadi 
 Pertokoan sepanjang Jl. 
Pahlawan Trip  
 Pertokoan sepanjang Jl. Retawu  
 Kawasan Pujasera Dempo 
 Pertokoan sepanjang Jl. Jakarta 
pada sisi timur dan utara  
 Taman Kunang-Kunang 
Samaan  Pertokoan sepanjang Jl. 
Kaliurang Barat 





Agung Soeprapto pada sisi barat 
 TPU Samaan  
Penanggungan   Malang Town Square 
 Pertokoan sepanjang Jl. Meyjen 
Panjaitan  
 Lingkungan sekolah sepanjang 
Jl. Bandung  
Gading Kasri  Taman Slamet  
 Museum Brawijaya 
 Pertokoan sepanjang Jl. Raya 
Dieng  
 Pertokoan sepanjang Jl. Raya 
Langsep pada sisi timur 
 Area kuliner sepanjang Jl. 
Pulosari  
 Pasar Buku Wilis  
 Pertokoan sepanjang Jl. Terusan 
Kawi 
Bareng   Pasar Bareng  
 Pertokoan sepanjang Jl. Terusan 
Ijen 
 Pertokoan sepanjang Jl. Kawi 
Atas  
 Giant Pulosari  
 Pertokoan sepanjang Jl.Kawi 
Selatan  
Kasin   Pasar Kasin  
 Pertokoan sepanjang Jl. Ade 
Irma Suryani 
 Pertokoan sepanjang Jl. Syarif 
Al-Qodri  
 Pertokoan sepanjang Jl. Kapten 
Piere Tendean 
 Pertokoan sepanjang Jl. Yulius 
Usman 
 Pertokoan sepanjang Jl. Sulawesi  
 Rumah Sakit Panti Waluya  
 Pertokoan sepanjang Jl. 
Nusakambangan  
Sukoharjo  Pasar Besar Kota Malang  
 Pertokoan Sepanjang Jl. Pasar 
Besar 
 Mall Gajahmada  





 Pertokoan sepanjang Jl. Aris 
Munandar pada sisi timur 
 Pasar Comboran  
 Pertokoan sepanjang Jl. Kyai 
Tamin 
 Pertokoan sepanjang Jl. Wiro 
Margo  
Kauman  Stadion Gajayana 
 Mall Olimpic Garden ( MOG ) 
 Pertokoan sepanjang Jl. Takuban 
Perahu 
 RS Bersalin Hermina  
 Area kuliner sepanjang Jl. 
Arjununo 
 Apotik dan Area Kuliner 
sepanjang Jl. Bromo pada sisi 
selatan 
 Masjid Besar Jami’  
 Gereja Immanuel Malang  
 Pertokoan sepanjang Jl. Arif 
Rahman Hakim 
 Pertokoan sepanjang Jl. Kauman 
 Pertokoan sepanjang Jl. Kawi  
 Pertokoan sepanjang Jl. Basuki 
Rahmat pada sisi Barat 
 Pasar Hewan Splendit 
 Pertokoan sepanjang Jl. Kyai 
Wahid Hasyim 
 Pertokoan sepanjang Jl. K.H. 
Hasyim Ashari 
Kidul Dalem  Mall Alun-Alun / Plaza 
Ramayana 
 Pertokoan sepanjang Jl. Basuki 
Rahmat pada sisi selatan ( Jl. 
Basuki Rahmat bawah ) 
 Alun- Alun Kota Malang  
 Stasiun Kota Baru  
 Pertokoan sepanjang Jl. 
Trunojoyo 
 Pertokoan sepanjang Jl. Aris 
Munandar pada sisi barat 
 Pertokoan sepanjang Jl. Agus 
Salim  






 Pertokoan sepanjang Jl. Merdeka 
Timur  
 Taman Rekreasi Kota Malang  
Sumber : Olahan Penulis , 2019 
Tabel diatas merupakan kelompok titik parkir strategis yang berada di 
Kecamatan Klojen Kota Malang. Penulis telah mengelompokkannya yang terbagi 
dalam masing masing kelurahan. Titik parkir yang disampaikan diatas tidak 
termasuk area parkir yang berada di dalam pusat perbelanjaan atau perkantoran 
yang tidak menyetorkan hasil parkirnya sebagai restribusi kepada Dinas 
Perhubungan Kota Malang melainkan sebagai pajak kepada Dinas Pendapatan 
Kota Malang40.  
4.2 Profil Sistem Parkir Kota Malang 
 
Berdasarkan Peraturan Wali Kota Malang Nomor 4 Tahun 2009 definisi parkir 
sendiri berarti suatu kegiatan menaruh kendaraan bermotor untuk beberapa saat di 
tempat yang sudah disediakan. Dalam peraturan daerah tersebut juga mengatur 
hala hala terkait parkir yang dijelaskan dalam beberapa pasal, diantaranaya seperti 
yang disebut pada Pasal 1 ayat 6 samapai 8 yang mengatur tentang kategorisasi 
tempat parkir antara lain41 : 
a. Tempat parkir umum : tempat yang berada di pinggir jalan maupun di area 
pertokoan dan perkantorn yang tidak bertentangan dengan rambu-rambu 
lalu lintas dan tempat lain sejenis yang diperbolehkan untuk digunakan 
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sebagai tempat parkir dan dipergunakan untuk menaruh kendaraan 
bermotor/tidak bermotor yang tidak bersifat sementara. 
b. Tempat khusus parkir :  tempat yang disediakan secara khusus yang 
dimiliki atau dikelola oleh Pemerintah Daerah maupun oleh 
badan/perseorangan yang meliputi pelataran/lingkungan parkir , taman 
parkir dan/atau Gedung parkir dan sejenis yang dipergunakan sebagai 
tempat parkir. 
c. Tempat parkir insidentil : tempat-tempat parkir kendaraan yang 
diselenggarakan secara tidak tetap atau tidak permanen karena adanya 
suatu kepentingan atau kegiatan dan/atau keramaian baik mempergunakan 
fasilitas umum maupun fasilitas pribadi. 
Dari beberapa kategori tempat parkir diatas, tempat parkir diklasifikasikan 
kembali menjadi 2 yakni Pertama Tempat parkir kendaraan yang diklasifikasikan 
sebagai retribusi. Hal ini berarti seluruh kegiatan perparkiran yang dilakukan di 
tempat tersebut dikuasai dan dikelola oleh Pemerintah Daerah setempat. Biasanya 
yang temasuk dalam klasifikasi ini adalah tempat parkir umum dan insidentil. 
Kedua adalah Tempat parkir kendaraan yang diklasifikasikan sebagai pajak. Hal 
ini berarti lahan parkir tersebut dimiliki dan dikelola oleh orang atau badan yang 
memiliki izin usaha perparkiran yang secara terbitakan secara resmi oleh 
Pemerintah Daerah setempat. Biasanya yang termasuk dalam klasifikasi ini adalah 
area parkir dalam pusat perbelanjaan maupun perkantor yang terdapat perusahaan 





  Kegiatan perparkiran sendiri dapat dikategorisasikan dalam beberapa 
sistem sebagai berikut : 
a. Sistem parkir konvensional merupakan sistem parkir yang masih 
menggunakan sistem pembayaran langsung kepada juru parkir. Sistem ini 
juga menerapkan tarif yang berlaku hanya pada saat pengguna memarkir 
kendaraannya. Tentunya sistem ini memiliki beberapa kekurangan, salah 
satunya adalah ketersiadaan lahan parkir yang menjadi masalah utama 
dalam sistem ini. 
b. Sistem parkir berlangganan , yang membedakan sistem ini dengan sistem 
konvensional adalah terdapat pada sistem pembayarannya. Pada sistem ini 
pembayaran tidak dilakukan langsung kepada juru parkir akan tetapi 
dibayarkan secara berlanggaran dengan kurun waktu yang telah 
ditentukan. Sistem ini juga telah diadaptasi oleh beberapa kota besar 
sebagai salah satu trobosan perbaikan sistem parkir di kota tersebut. 
Dalam pengelolaan parkir , Kota Malang sendiri masih menggunakan sistem 
parkir secara konvensional. Sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat menjadi 
salah alasan utama Kota Malang masih mempertahankan sistem ini. Akan tetapi 
tentunya penggunaan sistem ini tidak menutup kemungkinan masih adanay 
kendala dalam penerapannya. Salah satu kendala utamanya adalah masih 
banyaknya parkir liar. Ketegori parkir liar sendiri menurut Bidang Perparkiran 
Dinas Perhubungan Kota Malang sendiri antara lain : 
1. Menggunakan trotoar sebagai area parkir  





3. Petugas tidak menggunakan rompi juru parkir resmi yang telah diberikan 
oleh Dinas Perhubungan Kota Malang 
4. Tidak adanya karcis parkir bertuliskan tarif restribusi yang telah 
ditentukan oleh Dinas Perhubungan Kota Malang42. 
Secara spesifik sendiri area parkir yang dikatakan legal haruslah memiliki 
surat izin yang telah dikeluarka oleh Dinas Perhubungan Kota Malang, dan 
petugas parkir atau juru parkir memeliki Kartu Anggota Juru Parkir Kota Malang 
yang juga dikeluarkan secara resmi oleh Dinas Perhubungan Kota Malang. Akan 
tetapi pada praktiknya kita tidak bisa mengidentifikasi parkir liar secara spesifik 
dengan menanyai juru parkir terkait surat izin hingga kartu anggota ketika sedang 
bertransaksi. Hal yang cukup menonjol untuk mengidentifikasinya adalah seperti 








                                                             


















Sumber : Hasil Wawancara Penulis , 2019 
 
Bagan diatas menjelaskan alur bagi pemilik lahan atau badan usaha untuk 
mendapatkan Surat Penunjukan Pengelolaan Parkir yang diterbitkan secara resmi 
oleh Dinas Perhubungan Kota Malang. Seperti yang dijelaskan pada bagan 
pertama dimana badan usaha tersebut haruslah telah miliki pengelola baik dari 
badan usaha tersebut maupun masyarakat sekirtar yang akan dijadikan 
koordinator parkirnya. Tujuan dari hal tersebut agar mempermudah Dinas 
Perhubungan untuk melakukan pengawasan terhadap alaur retribusi parkir 
nantinya. Selanjutnya pada bagan kedua disebutkan mengenai surat rujukan 
sebagai pertimbangan teknis. Guna mendapatkan surat rujukan tersebut pemilik 
lahan atau badan usaha harus melengkapi dokumen berikut ini:  
Pemilik lahan atau badan usaha 
telah menunjuk seseorang  yang 
telah memiliki surat resmi dari 
Dinas Perhubungan sebagai 
pengelola lahan parkir tersebut.  
 
Pemilik usaha atau badan usaha 
tersebut telah mendapatkan surat 
rujukan sebagai pertimbagan teknis 
sesuai analisis dampak lalu lintas 
(andalalin) dari Dinas Perhubungan 
Dilanjutkan dengan survey dan 
pengawasan oleh Dinas Perhubungan 
guna meninjau kelayakan wilayah 
tersebut sebagai area parkir 
Penerbitan surat penunjukan 
pengelolaan yang akan diterbitkan 
dalam kurun waktu kurang lebih 10 






1. Mengisi dan menandatangani surat permohonan, surat permohonan ini 
diberikan oleh Dinas Perhubungan ketika kita akan mengajukan 
pengelolaan lahan parkir; 
2. Fotocopy identitas diri yang masih berlaku;  
3. Fotocopy izin mendirikan bangunan (imb);  
4. Fotocopy izin gangguan (ho);  
5. Fotocopy bukti kepemilikan atas tanah;  
6. Fotocopy nomor pokok wajib pajak (npwp);  
7. Mengisi dan menandatangani surat pernyataan sanggup mentaati 
kewajiban sebagai pengelola tkp swasta;   
8. Melampirkan denah lokasi/lay out lahan parkir43. 
 Setelah kedelapan dokumen tersebut dipenuhi maka Dinas Perhubungan 
akan melakukan survey guna menentukan apakah wilayah yang diajukan tersebut 
layak untk digunakan sebagai lahan parkir. Pada saat inilahDinas Perhubungan 
juga melakukan pengukuran seberapa besar potensi penghasilan yang akan 
diperoleh lahan tersebut. Dengan kata lain survey juga dilakukan untuk 
menentukan jumlah retribusi yang wajib dibayarkan oleh koordinator parkir 
dalam periode yang telah disepakati nantinya. Survey yang dilakukan Dinas 
Perhubungan biasanya dilakukan dalam kurun waktu kurang lebih 10 hari kerja 
yang selanjutnya jika keseluruhan prosesnya memenuhi syarat maka Dinas 
Perhubungan akan mengelurkan surat penunjukan pengelolaan parkir yang akan 
                                                             





berlaku 1 periode atau hanya berlaku 1 tahun yang nantinya dapat diperpanjang 
melalui mekanisme lain.  
 Survey yang dilakukan juga bertujuan untuk menentukan potensi jumlah 
setoran retribusi dalam setiap titik parkir. Retribusi parkir ini biasanya disetorkan 
berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak yakni Dinas Perhubungan Kota 
Malang dengan pengelola parkir. Terdapat tiga alternative periode setor yakni per-
hari, per-minggu serta perbulannya. Jumlah setoran yang ditentukanpun beragam 
tergantung potensi masing masing titik. 
“ Hitungan setor itu jatuhnya perbendel. Berapa kemampuan bendel 
dalam setiap titik parkir. Satu bendelnya itu isinya 100 karcis nah tinggal 
dikaliakan saja berapa kemapuan per titiknya. Misalnya dalam satu titik 
itu kemampuannya 3 bendel jadi yang distorkan 2000x300 karcis, akan 
tetapi kembali lagi perlua adanya pembagian hasil pengelolaan. Harus ada 
saving dan upah juru parkir. Maka yang wajib disetorkan ke Dinas 
perhubungan adalah 30% dari hasil 300 karcis tersebut” 
Dari keterangan diatas data disimpulkan bahwa hasil survey yang dlakukan tim 
pengawas dari Dinas Perhubungan Kota Malang sangat berpengaruh terhadap 
retribusi yang akan disetorkan nantinya. Setelah mendapatkan surat izin 
penunjukan pengelolaan tentunya setiap titik parkir dapat mengambil karcis resmi 
yang dikeluarkan Dinas Perhubungan Kota Malang pada setiap periode setornya. 
Hal ini dikarenakan seperti yang telah disebutkan diatas bahwa jumlah retribusi 
yang disetorkan sesuai dengan jumlah bendel karcis yang telah disesuaikan 








  PEMBAHASAN 
5.1 Bentuk Tindakan Premanisme dalam Pengelolaan Lahan Parkir di 
Kota Malang  
 
 Parkir menjadi salah kegiatan yang kerap kali lihat dalam berbagai 
kecamatan. Di Kota Malang sendiri parkir menjadi sebuah komoditi pendting 
dalam perputaran ekonomi. Selain mampu memberikan kontribusi yang cukup 
besar dalam hal pemasukan pendapatan daerah, parkir mampu memberikan lahan 
pekerjaan yang cukup menjanjikan bagi beberapa kelompok masyarakat. Dapat 
dikatakan parkir menjadi salah mata pencaharian masyarakat kelas bawah yang 
diharapkan mampu menaikkan taraf hidup mereka. Namun justru saat ini parkir 
mampu menjadi bisnis yang cukup menjanjikan. Disinilah muncul beberapa 
perilaku masyarakat yang salah dan justru memunculkan presepsi buruk terhadap 
para pelaku parkir ini.  
 Dari penelitian yang dilakukan oleh penulis, beberapa perilaku juru parkir 
yang menimbulkan munculnya label premanisme adalah sebagai berikut  
1. Juru parkir kerap kali tidak menggunakan rompi resmi yang diberikan 
Dinas Perhubungan Kota Malang. Hal ini membuat masyarakat tidak 
mengenali bahwa mereka merupkan juru parkir resmi 
2. Juru parkir sering kali tidak memberikan karcis yang mana karcis 





3. Kurang baiknya pelayanan dari juru parkir. Perilaku inilah yang kerap kali 
menjadi alasan masyarakat menyebut bahwa juru parkir adalah preman 
karena tidak memperlakukan pelanggan dengan baik. Salah satu 
contohnya juru arkir hanya muncul ketika pelanggan akan pergi hanya 
untuk mengambil jasa parkirnya saja 
4. Terdapat oknum juru parkir yang masih sering kali melakukan tindakan 
penyimpangan yang melanggar norma masyarakat. Contohnya mabuk , 
membawa senjata tajam dan kerap melakukan tindakan anarkisme guna 
mempertahankan lahan parkirnya 
5. Parkir liar. Inilah yang menjadi factor utama masyarakat memberikan label 
premanisme dalam pengelolaan lahan parkir. Banyak dari juru parkir yang 
tidak resmi mendirikan lahan parkir mereka di pinggir jalan serta trotoar 
yang kerap kali mengganggu lalu lintas. Hal ini berkitan dengan tindakan 
oknum yang telah disebutkan diatas. Banyak kasus terjadi ketika 
diingatkan untuk tidak mendirikan kegiatan parkir disana justru melakukan 
tindakan anarakisme guna mempertahankan lahannya. 
 Akan tetapi setelah penulis melakukan wawancara lebih lanjut mengenai 
pemahaman tentang arti kata premanisme , penulis menilai justru masyarakat 
kurang memahami artikata sebenarnya dari premanisme ini. Menurut pendapat 
bebeberapa masyarakat premanisme dalam lahan parkir menurut mereka adalah 
orang orang yang melakukan kegiatan parkir tidak sesuai dengan aturan Dinas 





 “ Terkadang mereka cenderung kurang bertanggung jawab, sering kali 
 motor itu ditinggal tinggal tinggal tau tau motor kita lecet lecet. Saya 
 sendiri punya pengalaman helm saya beberapa kali hilang saat parkir, 
 ketika saat saya minta pertanggung jawaban mereka terkadang enggan44” 
 
 Dari pernyataan diatas  menunjukkan kurangnya tanggung jawab dari para 
jukir menjadi alasan kuat dari mereka menyebut bahwa memang ada premanisme 
dalam pengelolaan lahan parkir. Sama seperti yang dibahas pada paragraph 
sebelumnya ketidakpuasan masyarakat terhadap pelayanan oknum jukir lagi lagi 
menjadi alasan utamanya.  
 Periaku yang disebutkan ditas tentunya bertolak belakang sebagaimana 
disebutkan dalam Peraturan Daerah Kota Malang Nomor 4 Tahun 2009 pasal 3 
yang memuat tujuan peraturan penglolaan parkir yakni sebagai berikut  
Pengaturan Pengelolaan Tempat Parkir bertujuan: 
a. Mengatur kendaraan yang parkir dengan memperhatikan dampak parkir 
terhadap lingkungan sekitar; 
b. Menjamin keteraturan , ketertiban dan kenyamanan lingkungan di sekitar 
tempat parkir 
c. Mengantisiapasi dan menekan seminimal mungkin tindak kejahatan pada 
kendaraan di tempat parkir; 
d. Memberikan perlindungan kepada masyarakat yang memarkir 
kendaraannya terhadap bahaya, kerugian dari tindak kejahatan di tempat 
parkir yang telah ditentukan45 
 
 Dari penjelasan diatas tentunya yang menjadi tujuan utama dari 
pembentukan peraturan pengelolaan parkir adalah kepuasan dari pengguna parkir 
itu sendiri. Seperti yang disebutkan pada butir (b) dimana perturan ini bertujuan 
menjamin keteraturan serta kenyamanan, yang kemudian di dukung pada butir (d) 
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dengan memberikan perlindungan terhadap bahaya serta kerugian. Tentunya hal 
tersebut cukup berseberangan dengan keluhan yang disampaikan masyarakat 
dimana kenyamanan dan kepuasan terhadap pelayanan jukirlah yang membuat 
mereka menyebut bahwa premanisme dalam pengelolaan lahan parkir memang 
ada. 
 Selain isu jual beli lahan , salah satu bentuk premanisme dalam hal lahan 
yakni sistem sewa parkir. System sewa yang dimaksud dalam hal ini lebih kepada 
adanya gratifikasi antara koordinator parkir dengan Pedagang Kaki Lima (PKL). 
Seperti keterangan yang diberikan oleh salah satu koordinator parkir di wilayah 
Mall Olimpic Garden (MOG) Bapak Kunarso menyebutkan : 
“ Biasanya ketika ada satu titik parkir ada beberapa Pedagang 
Kaki Lima yang mau  bekerja sama bagi lahan istilahnya. 
Jadi dari pihak PKL ini biasanya memberi uang ke koordinator 
parkir di titik itu sebagai uang keamanan. tujuannya ya agar 
kita jaga kalau ada Satpol PP begitu46” 
 
 Dari keterangan diatas menyebut bahwa uang yang diberikan pedagang 
kaki lima kepada koordinator parkir sebagai bentuk uang keamanan. Tujuan uang 
keamanan ini adalah ketika terjadi razia rutin yang dilakukn oleh pihak Satpol PP 
mereka dapat dilindungi oleh praktisi parkir di area tersebut. Akan tetapi jika 
ditelusuri lebih lanjut uang keamanan yang mereka maksudkan ini tidak ada 
korelasinya dengan perlindungan terhadap Satpol PP. Disinilah yang 
mengindikasi munculnya pendapat premanisme dalam pengelolaan lahan parkir. 
                                                             





 Seperti yang arti kata premanisme yang dijelaskan dalam bab sebelumnya 
bahwa Premanisme merupakan tindakan melanggar norma masyarakat dan seolah 
individu atau kelompok tersebut mengakuisi wilayah tertentu sebagai area 
kekuasaan mereka47. Ini relevan dengan hasil temuan lapangan penulis. 
Koordinartor parkir yang melakukan penarikan uang keamanan seperti yang 
dimaksud diatas telah masuk dalam kategorisasi premanisme dimana menggangap 
wilayah tersebut sebagai wilayah kekuasaan mereka.  
 Masalah jual beli lahan parkir menjadi salah satu isu yang cukup banyak 
diperbincangkan masyarakat. Seperti yang telah disebutkan pada bab sebelumnya 
, menurut hasil penelusuran Radar Malang jual beli lahan parkir menjadi bisnis 
yang cukup menjanjikan. Isu jual beli lahan parkir juga cukup menjadi bahan 
perbincangan di kalangan masyarakat. Masyarakat menilai oknum yang 
melakukan jual beli adalah preman setempat yang menguasai lahan parkir di derah 
tersebut. Inilah yang menjadi salah satu alasan masyarakat terus mengaitkan 
pengelolaan lahan parkir sarat akan tindakan premanisme. 
 Menjadi isu yang cukup hangat membuat penulis juga melakukan 
peneluran tentang kebenaran isu tentang adanya jual beli lahan parkir yang terjadi 
di Kota Malang. Melalui informan utama yakni Ketua PAPAKOMA penulis 
mendapatkan penjelasan terkait mekanisme jual beli lahan parkir dikalangan 
praktisi parkir yang dijelaskan dalam sub bab dibawah ini. 
 
                                                             





5.1.1 Isu Jual Beli Lahan Parkir  Melalui Pialang Parkir 
  
Isu jual beli lahan parkir di Kota Malang menjadi salah satu permasalahan 
kegiatan perparkiran yang hingga saat ini masuk dalam prioritas penyelesaian 
Dinas Perhubungan Kota Malang. Bisnis parkir memang sudah menjadi salah satu 
bisnis yang cukup menjanjikan. Berdasarkan penelusuran salah satu portal berita 
yakni Radar Malang, terdapat praktik jual beli lahan parkir yang melibatkan antar 
perseorangan48. Selain jual beli lahan parkir juga dapat berpidah tangan melalui 
sistem sewa. Pengelolaan satu titik parkir dilakukan oleh satu koordinator yang 
telah mengantongi surat penunjukan oleh Dinas Perhubungan Kota Malang. 
Apabila terjadi pemindahan tangan dalam pengelolaan misalnya karena 
koordinator tersebut meninggal dunia maka perlu melalui proses pemidahan 
tangan dan harus disetujui oleh pihak Dinas Perhubungan Kota Malang. 
Akan tetapi mekanisme pemindahan tangan ini menjadi celah bagi 
koordinator parkir. Melalui wawancara penulis dengan Ketua Paguyuban Parkir 
Kota Malang (PAPAKOMA) ia membenarkan hal tersebut.  
“ Ada wacana dari kami PAPAKOMA untuk mengadakan 
namanya Pialang Parkir. Tujuannya untuk menjadi perantara antar 
pemilk lahan dengan calon pengelola lahan parkir atau bisa juga 
pialang parkir ini menjadi perantara antara pengelola lahan 
sebelumnya dengan calon pengelola yang baru. Pialang parkir ini 
dibentuk memang sebagai alternative untuk mempermudah system 
pindah tangan pengelolaan lahan parkir. Namun tentunya tidak 
melalui mekanisme Dinas Perhubungan yang cenderung ribet49”  
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Berdasarkan pernyataan diatas menjelaskan bahwa  hal tersebut memang 
direncakan sebagai bisnis berkelanjutan. Pialang Parkir sendiri merupakan 
perantara atar penjual dan pembeli lahan parkir nantinya. Tentunya mekanisme 
pialang parkir berlawanan dengan mekanisme pemindah tanganan lahan parkir 
yang diatur oleh Dinas Perhubungan Kota Malang. Berikut perbandingan alur 
pemindahan tangan lahan parkir yang diatur oleh dishub dengan alur pialang 
parkir nantinya  
Bagan 5.1  












Sumber : Hasil Wawancara Penulis , 2019 
Dalam mekanisme diatas pindah tangan hanya boleh dilakukan kepada ahli waris 
atau sesorang yang memilki hubungan darah dengan pengelola sebelumnya. 
Contohnya apabila penglola sebulumnya meninggal dunia maka ahli warisnya lah 
Pemilik lahan atau badan usaha 
menunjuk seseorang sebagai 
pengelola parkir di area tersebut  
 
Pengelola mendapatkan Surat 
Rekomendasi Pengelolaan Parkir 
yang diterbitkan Oleh Dinas 
Pehubungan Kota Malang 
 
Melaporkan adanya pemindahan 
tangan lahan parkir kepada Dinas 
Perhubungan Kota Malang 
 
Melengkapi berkas pindah 
tangan lahan dengan dihadiri 
kedua belah pihak yakni 
pengelola lahan awal dengan 
pengelola yang baru 
 
Dinas Perhubungan akan 
melakukan survey potensi lahan 
guna menentukan jumlah 
restribusi yang harus disetorkan 
nantinya 
 
Dinas Perhubungan akan 
menerbitkan Surat Rekomendasi 
Pengelolaan Lahan yang baru 







yang berhak ditunjuk menjadi pengelola yang baru. Apabila pemberian madat 
pengelolaan diberikan kepada orang lain yang tidak memiliki hubungan darah 
maka diperlukan alasan alasan logis yang perlu disampaikan kepada Dinas 
Perhubungan ketika melaporkan pemindah tangan. Selain hal tersebut survey 
potensi lahan juga perlu dilakukan kembali oleh Dinas Perhubungan guna 
menentukan restribusi yang wajib disetorkan nantinya. Hal tersebut bertujuan 
apabila potensi lahannya menurun maka tidak memberatkan pengelola yang baru.  
Mekanisme tersebut juga mengacu pada Peraturan Daerah Kota Malang Nomor 4 
Tahun 2009 pada pasal 15 yang berbunyi : 
1. Terhadap lokasi parkir umum dan parkir khusus yang dimiliki atau 
dikelola oleh Pemerintah Daerah kepada setiap petugas parkir diberikan 
surat penunjukan sebagai petugas parkir pada petak atau lokasi parkir yang 
bersangkutan dan Kartu Tanda Pengenal Juru Parkir 
2. Setiap petugas parkir dilarang mengalihkan surat penunjukan tanpa seijin 
Walikota atau Pejabat yang ditunjuk. 
3. Surat Penunjukan dan Kartu Tanda Pengenal Juru Parkir sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1), dikeluarkan oleh Kepala Dinas Perhubungan dan 
dapat di perbaharui. 
4. Setiap petugas parkir yang telah diberikan surat penunjukan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1), wajib menggunakan rompi dan membawa surat 
penunjukan di dalam melaksanakan tugasnya. 
5. Apabila terjadi pengalihan surat penunjukan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (2), maka surat penunjukan dapat dicabut dan petugas parkir yang 
menerima pengalihan surat penunjukan dinyatakan sebagai petugas parkir 
yang tidak sah atau tidak berhak. 
6. Tata cara penerbitan surat penunjukan dan Kartu Tanda Pengenal Juru 
Parkir sebagaimana dimaksud pada ayat (3), akan diatur lebih lanjut 
dengan Peraturan Walikota. 
  
 Dari penjabaran pasal diatas , jelas diatur pada ayat 2 dimana pengalihan 
surat penujukan harus melalui mekanisme yang telah diaur dan dilarang untuk 
mengalihakan surat penunjukan tersebut tanpa seizing Walikota atau Pejabat yang 





Perhubungan Kota Malang yang bertanggung jawab atas mekanisme parkir yang 
ada di Kota Malang. Yang kemudian dijelaskan kembali pada ayat 5 sebagai 
sanksi apabila terjadi pengalihan surat penunjukan tanpa seizin Dinas 
Perhubungan maka akan dilakukan tindakan pencabutan surat penunjukan 
pengelolaan lahan parkir yang dilakukan secara langsung pula oleh Dinas 
Perhubungan Kota Malang. Namun mekanisme pialang parkir yang menjadi 
insiasi dari PAPAKOMA ini tentunya berlawanan dengan hal tersebut, berikut 
mekanisme nya . 
 
Bagan 5.2 














Sumber : Hasil Wawancara Penulis, 2019 
 
Pemilik lahan atau badan usaha 
menunjuk seseorang sebagai 
pengelola parkir di area tersebut  
 
Pengelola mendapatkan Surat 
Rekomendasi Pengelolaan Parkir 
yang diterbitkan Oleh Dinas 
Pehubungan Kota Malang 
 
Pengelolaan lahan parkir 
dilakukan kurang lebihh 1 
hingga 2 tahun  
 
Diserahkan kepada pialang 
parkir guna mencari calon 
pembeli lahan 
 
Melakukan pembayaran sesuai 
harga yang disepakati 
 
Setiap jatuh tempo pembaharuan 
Surat Rekomendasi Pengelolaa 
Lahan Parkir maka yang mengurus 
adalah Pemilik awal dikarenakan 







 Secara garis besar mekanisme pindah tangan melalui pialang parkir ini 
dilakukan secara tidak resmi atau tanpa sepengetahuan Dinas Perhubungan Kota 
Malang. Ketua PAPAKOMA sendiri menyebut bahwa  
“Proses pemindah tangan lahan parkir memang dilakukan 
dibawah tangan karena mekanisme yang di atur oleh Dinas 
Perhubungan Kota Malang kurang menguntungkan 
masyarakat. Terlalu banyaknya proses yang harus dilalui 
menjadi beban bagi praktisi parkir . pialang parkir ini juga 
diharapkan mampu menurunkan tensi perbutan lahan. Dengan 
artian akan ada meknisme pembagian lahan. Missal  tahun 
siapa yang mengelola tahun selanjutnya berganti lagi50” 
 
 Pernyataan diatas turut menjelaskan bahwa system pialang parkir ini 
memungkinkan untuk adanya system pembagian pengelolaan lahan. Dimana 
nantinya akan ada tangan pertama tangan kedua sebagai pengelola. Contohnya 
dalam 1 tahun pertama pengelolaan akan dikelola oleh pengelola yang ditunjuk 
oleh pemilik lahan dan tahun selanjutnya akan dikelola oleh karang taruna 
setempat sesuai kesepakatan yang dibuat bersama pialang parkir nantinya. 
 Salah seorang  koordinator parkir yang  pernah melakukan jual beli 
lahan namun enggan disebutkan namanya ini mengaku pernah menjual area parkir 
yang ia kelola sebesar 75 juta rupiah. Kesepakatan harga tersebut bahkan telah 
kedua belah pihak sepakati pada pertama kali ia akan mengajukan surat 
rekomendasi pengeloaan lahan parkir kepada Dinas Perhubungan saat itu. Ia 
mneyebut adanya perebutan lahan dengan karang taruna setempat melatar 
belakangi kesapakatan tersebut. Ia selaku pihak dari karang taruna setempat 
melakukan kesepakatan dengan seorang praktisi parkir yang telah ditujuk oleh 
                                                             





pemilik lahan yang akan dijadian kegiatan parkir. Selama kurang lebih 3 tahun ia 
mengelola lahan tersebut kemudian ia menjualnya kepada seoarang praktisi parkir 
dengan kesepakatan ketika pembaharuan surat rekomendasi tetap menggunakan 
nama darinya bukan pengelola baru. Saat itu mereka tidak melalui pialang parkir 
karena belum ada , namun berdasarkan keterangan yang ia berikan ketika ada 
pialang parkir pasti mereka meminta upah diluar harga kesepakatan jual beli. 
Berkaitan dengan jumlahnya tergantung kesepakatan dari ketiga belah pihak 
“Memang ada kesepakatan semacam itu, saya pernah 
melakukannya. Waktu itu kesepakatan saya lakukan sebagai 
pihak karang taruna. Sebenarnya pemilik tempat usahanya 
sudah menunjuk orang untuk mengelola tapi yang namanya 
juga kita karang taruna kita yang berhak atas wilayah tersebut 
kita tidak terima jika orang lain mengelola parkirnya. Akhirnya 
kita buat kesepakatan 3 tahun pertama saya yang kelola 
selanjutnya mereka bersedia membeli lahan tersebut tapi surat 
suratnya tetap atas nama saya , jadi kalau ada apa apa melalui 
saya lagi51”  
 
 Dengan adanya pernyataan diatas menjawab isu jual beli lahan yang 
juga menjadi salah satu dari penyebab munculnya istilah “Darurat Parkir” 
dikalangan masyarakat. Jika dianalisis lebih lanjt pialang parkir ini diciptakan 
oleh para praktisi parkir sebagai bentuk peminimalisiran konflik perebuatan lahan. 
Dengan adanya kesepakatan kesepakatan yang akan akan menjadi salah satu 
bentuk negosiasi sehat anatara kedua belah pihak. Pialang parkir sendiri tidak 
melulu soal jual beli lahan. Sebagai perantara pialang parkir ini juga bertugas 
mencarikan pengelola untuk pemilik lahan atau tempat usaha. Maka dari itu 
menurut ketua PAPAKOMA pialang parkir ini nantinya terutama akan berasal 
                                                             





dari praktisi parkir yang telah cukup lama menggeluti dunia parkir akan lebih ia 
lebih mengetahui baik mekanisme dari Dinas Perhubungan sendiri maupun 
jaringan relasinya nanti seperti apa. 
5.1.2 Kaitan Pialang Parkir dengan Paguyuban Parkir Kota Malang  
 
Dalam pengelolaan lahan parkir istilah pialang parkir dapat dikatakan sebagai 
fenomena yang cukup baru terdengar dikalangan masyarakat. Istilah pialang 
parkir dapat diartikan sebagai perantara antara pengusaha dengan calon pengelola 
parkir. Pialang parkir memang terasa asing dikalangan orang awam mereka lebih 
mengenalnya dengan istilah “Makelar Parkir”. Pialang parkir ini selain menjadi 
perantara mereka merupakan actor utama dalam bisnis jual beli lahan parkir. 
Ketua PAPAKOMA sendiri selaku penginisiasi pialang parkir ini meyebutkan  
“pialang parkir ini itu nantinya akan jadi actor utama dalam 
pergerakan bisnis parkir ini  nantinya. Meraka bukan cuma 
sekedar penyambung antara pemilik usaha dengan praktisi  parkir 
sebagai pengelolanya nanti , tapi dia juga yang akan mancarikan 
lahan juga yang mencarikan pengelolanya”52 
 
 Dari keterangan yang diberikan Ketua PAPAKOMA , pialang parkir ini 
nantinya akan berada dalam pengawasan sebagai anggota dari Paguyuban Parkir 
Kota Malang. Pialang parkir dianggap sebagai orang yang paling paham tentang 
seluk beluk dari pengelolaan lahan parkir. Diluar hal itu PAPAKOMA juga 
merupakan organisasi yang sangat erat kaitannya dengan pengelolaan lahan parkir 
selain Dinas Perhubungan Kota Malang.  
                                                             





 Paguyuban Parkir Kota Malang memiliki kekuatan tersendiri dalam 
pengelolaan lahan parkir di Kota Malang. Sebagai organisasi yang menaungi para 
koordinator dengan juru parkir di Kota Malang tentunya PAPAKOMA memiliki 
hak hak khusus yang berkaitan dengan pengelolaan parkir. Salah satu contohnya 
PAPAKOMA dapat merekomendasikan calon pengelola lahan parkir kepada 
pemilik usaha. Rekomendasi ynag diberikan tentunya bukan tanpa tujuan. Salah 
satu tujuan utama dari rekomenasi yang diberikan yakni untuk mensejahtarakan 
anggota dari PAPAKOMA itu sendiri. Meski dari hasil dari wawancara 
menyebutkan bahwa organisasi ini memiliki system keanggotaan yang sukarela 
namun bukan berarti organisasi ini tidak mampu memberikan hal yang dapat 
menguntungkan anggotanya pula. Dalam wawancara yang dilakukan penulis 
menyebut  
“ PAPAKOMA ini bertanggungjawab dalam mengendalikan 
baik koordinator maupun juru parkir dalam melaksanakan 
kegiatan pengelolaan parkirnya. Selain itu kami juga menjadi 
mediator ketika terjadi konflik baik antar juru parkir maupun 
antara pengelola lahan dengan karang taruna setempat 
misalnya” 
 
 Dapat digaris bawahi dari pernyataan diatas yakni ketika terjadi konflik 
PAPAKOMA dapat menjadi mediator, hal ini seolah menjadi salah bukti 
kekuatan dari PAPAKOMA dalam pengelolaan lahan parkir di Kota Malang. 
Dalam mediasi PAPAKOMA sendiri tentunya bekerjasama dengan pihak pihak 
lain. Contohnya dengan pihak kepolisian, meski belum merupakan sebuah 
organasasi yang berpayung hukum PAPAKOMA telah melakukan kerja sama 





kerjasama yang berlandaskan jaringan relasi antara Ketua PAPAKOMA dengan 
pihak kepolisian pada sector kecamatan setempat.  
 Selain bekerja sama dengan kepolisian PAPAKOMA tentunya juga 
menjalin relasi yang cukup baik dengan Dinas Perhubungan Kota Malang. Dalam 
hal ini Dinas Perhubungan Kota Malang menjadi sebuah Dinas Pemerintah yang 
bertanggung jawab atas segala aturan dan regulasi yang mengatur mekanisme 
pelaksanaan pengelolaan lahan parkir di Kota Malang. Kerjasama yang dibentuk 
oleh keduanya dapat dikatakan menguntungkan kedua belah pihak. Disatu sisi 
Dinas Perhubungan Kota Malang membutuhkan keberadaan Paguyuban Parkir 
Kota Malang sebagai organisasi yang mampu membantu mereka dalam 
melakukan controlling terhadap para jukir sebagai pelaksana teknis dalam 
pengelolaan lahan parkir di Kota Malang ini. Begitupun sebaliknya PAPAKOMA 
yang dalam hal ini belum memiliki payung hukum memerlukan Dinas 
Perhubungan Kota Malang sebagai pengatur teknis dalam melakukan kegiatan 
perparkiran yang mereka lakukan. Aturan aturan yang dikeluarkam oleh Dinas 
Perhubungan Kota Malang mengenai teknis pelaksanaan parkir tentunya dapat 
dijadikan acuan oleh PAPAKOMA dalam melakukan controlling terhadap juru 
parkir di Kota Malang. Hal ini dibuktikan melalui keterangan ketua PAPAKOMA 
yang menyebutkan bahwa  
“ Kita dari PAPAKOMA juga menjalin kerjasama dengan pihak 
pihak yang  bersinggungan langsung dengan pengelolaan parkir 
ini. Seperti Kepolisian dan Dinas Perhubungan mereka akan 
saling terkait , contohnya kepolisian ini dapat memberikan 
perlindungan terhadap jukir ketika terjadi konflik dalam 
pengelolaan lahan parkir. Dalam melakukan mediasi 





membutuhkan kepolisian sebagai penengah. Kerjasama yang kita 
bentuk memang tidak secara tertulis karena kerjasama kami 
mengalir begitu saja. Mengandalkan relasi saja.  Sama halnya 
dengan Dinas Perhubungan Kota Malang. Kita sama Dishub 
kerjasamanya juga hanya sebatas saling bantu secara controlling 
, mneyebarluaskan informasi dan hal hal teknis lain yang 
berkaitan dengan aturan aturan dasar pengelolaan lahan parkir 
yang ada di Kota Malang ini” 
 
  Berbicara pengelolaan lahan parkir , tentunya tidak terlepas dari hak dari 
pemiliki usaha itu sendiri untuk menyerahkan area parkirnya untuk dikelola oleh 
orang lain. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, pengelolaan parkir 
di Kota Malang didominasi oleh orang orang yang menjadikan parkir sebagai 
pekerjaan utamanya. Berbeda halnya yang ditemui pada beberapa kota lain yang 
terdapat Organisasi masyarakat yang memiliki andil dalam mengkoordinir 
pengelolaan di Kota mereka. Contohnya di Kota Batu, dalam pengelolaan lahan 
parkirnya terdapat Organisasi Masyarakat yakni Pemuda Pancasila sebagai 
pemegang kendali utama pengelolaan lahan parkir disana. Salah satu bentuk 
kendali yang mereka lakukan berupa Pemuda Pancasila ini menjadi organisasi 
yang berhak untuk mencarikan atau memberikan rekomendasi penglolaan kepada 
pemilik usaha. Sedangkan di Kota Malang sendiri hingga saat ini belum ada 
organisasi masyarakat resmi yang memilki wewenang semacam itu.  
 Jika dikaitkan dengan pembahasan di atas maka menimbulkan sebuah 
pertanyaan apa ayang terjadi jika seorang pemilik usaha tidak memberikan 
lahannya untuk dikelola orang lain. Berdasarkan keterangan Dinas Perhubungan 
Kota Malang , 
“Dalam setiap bangunan tidak serta merta secara penuh milik 





fasilitas umum yang berhak digunakan oleh siapa saja termasuk 
pemerintah. Contoh kasus nya begini , telah dilakukan pembelian 
tahan seluas 100 m2 namun setelah dilakukan perhitungan oleh 
Dinas Pekerjaan Umum ketika akan mengeluarkan Surat Izin 
Pendirian Bangunan hasil akhirnya menjadi 96 m2 saja. Dari situ 
terlihat ada pengurangan sebanyak 4 m2, inilah yang menjadi hak 
umum yang boleh dipergunakan oleh siapapun53” 
 
 Dari pernyataan diatas didukung juga melalui Peraturan Menteri PU 
Nomor 20 Tahun 2011 dimana dalam setiap bangunan baik yang dimiliki oleh 
perseorangan maupun lembaga wajib didalamnya terdapat alokasi lahan yang 
dapat dimanfaatkan sebagai fasilitas umum. Baik sebagai tuang terbuka hijau, 
fasilitas kesehatan , serta fasilitas lain guna menunjang kenyamanan lingkungan 
tersebut54. Maka dengan adanya hal tersebut setiap badan usaha maupun ruang 
terbuka lainnya wajib memiliki alokasi lahan yang dapat digunakan sebagai area 
parkir yang masuk sebagai area public. 
 Dengan adanya kegiatan parkir dalam setiap lahan usaha tentunya dapat 
memberikan keuntungan tersendiri pada usaha tersebut. Dengan adanya kegiatan 
parkir mampu memberikan kenyaman kepada pelanggan ketika berada di 
pertokoan ataupun bangunan tersebut. Beberapa keuntungan yang didapat oleh 
pemilik usaha ketikaterdapat kegiatan perparkiran di lingkungann sebagai berikut: 
1. Terjaminnya keamanan pelanggan yang membuat kenyamanan pula bagi 
pelanggan 
2. Mempermudah akses dari pelanggan ketika lalu lintas di sekitar area 
tersebut padat  
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3. Terjaganya kebersihan lingkungan sekitar area usaha, karena dengan hal 
ini memberikan tanggungjawab tambahan kepada juru parkir untuk ikut 
menjaga lingkungan parkirnya 
Hal ini juga disampaikan melalui wawancara penulis dengan kepala Bidang 
Perparkiran Dinas Perhubungan Kota Malang sebagai berikut  
“Dari ketiga keuntungan tersebut selama kegiatan parkir tersebut 
tidak mengganngu  ketertiban dan kepentingan kenyaman umum 
maka sah sah saja sbuah area dijadikan area parkir. Justru malah 
ini memberikan keuntungan bagi pemilik toko. Makanya kalau 
pemilik toko tidak  mau lahan parkirnya dikelola malah mereka 
yang rugi dan malah menajdi parkir liat ketika mereka 
melakukan kegiatan parkir seenakknya tanpa melalui prosedur 
Dinas Perhungan Kota Malang” 
 Didukung pula melalui program pemaksimalan razia parkir liar yang 
sedang gencar dilakukan oleh Dinas Perhubungan Kota Malang. Dari berita yang 
dihimpun oleh penulis Dinas Perhubungan Kota Malang sedang gencar 
melakukan operasi pada area area yang sering kali dijadikan area mangkal ojek 
online. Razia rutin ini dilakukan dengan tujuan meminimalisir area area parkir liar 
agar tidak merajalela yang jika dibiarkan masyarakat akan salah tafsir jika itu 
adalah area parkir resmi yangdiatur oleh Dinas Perhubungan Kota Malang55. 
 Dengan adanya PAPAKOMA sebenarnya sedikit banyak mampu memberi 
solusi ketika pemilik usaha tidak memiliki orang untuk ditunjuk sebagai pengelola 
parkir di area tersebut. Paguyuban Parkir Kota Malang berisikan praktisi praktisi 
parkir yang memang kegiatannya berfokus pada kegiatan perparkiran yang ada di 
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Kota Malang. Menjadi kerugian ketika sebauh bidang usaha justru menolak untuk 
area publiknya di kelola lahan parkirnya. Memang tidak ada tindakan represif 
ketika badan usaha menolak rekomendasi pengelolaan parkir oleh PAPAKOMA 
karena kerugiannya dikembalikan lagi kepada kebijakan yang diambil oleh badan 
usaha tersebut.  
5.2 Premanisme Sebagai Label Sosial Pengelolaan Lahan Parkir Di Kota 
Malang 
 
Menanggapi prespektif masyarakat tentang juru parkir yang sarat akan 
premanisme didalamnya. Penulis melakukan wawancara serta observasi kepada 
tiga narasumber utama yang sangat erat kaitannya dengan hal tersebut dan dirasa 
mampu memberikan pencerahan terhadap prespektif tersebut. Dinas Perhubungan 
sebagai Dinas yang berperan paling penting baik dalam pembentukan mekanisme 
parkir maupun dalam hal pengawasannya tentunya memiliki pandangan tersendiri 
tentang presepsi adanya premanisme dalam kegiatan perparkiran. Bagi  Dinas 
Perhubungan Kota Malang , parkir merupakan salah satu sector vital yang tidak 
akan pernah luput dari perioritas mereka. Contohnya saja tentang system parkir 
yang mereka terapkan untuk saat ini. Dinas Perhubungan Kota Malang menjadi 
salah satu kota yang masih tetap mepertahankan system konvensional dalam 
peoperasian system parkirnya. Dapat dikatakan sistem ini masuk dalam kategori 
system yang masih tradisional dengan masih menggunakan karcis sebagai alat 
transaksi utamnya. Jika dibandingkan dengan kota lain yang sudah menggunakan 





mempertahankan system ini. Tentunya Dinas Perhubungan Kota Malang memiliki 
alasan tersendiri kenapa masih mempertahakan system ini. 
Berdasarkan keterangan Kepala Bidang Perparkiran Bapak Kusnadi kepada 
penulis salah satu alasan utama dipertahankannya system konvensional adalah 
demi kesejahteraan masyarakat Kota Malang itu sendiri. System parkir yang lebih 
maju tentunya lebih dirasa praktis dan menguntungkan pemerintah. Contohnya 
system parkir berlangganan yang telah diterapkan oleh Kota Sidoarjo , Lamongan 
, Kediri dan Probolinggo , meski menuai prokontra hingga ini pihak Dinas 
Perhubungan Kota Sidoarjo menklaim bahwa pemasukan yang mereka dapatan 
melalui system ini mencapai 29 miliar56. Terdapat 4 aturan system parkir 
berlangganan yang mereka terapkan yakni  
1. Hanya untuk kendaraan bermotor sesuai plat daerah bersangkutan 
2. Durasi berlangganan berlaku selama 1 tahun 
3. Pembayaran dilakukan ketika melakukan pembayaran pajak tahunan 
kendaraan bermotor 
4. Tidak batasan maksimal penggunaan parkir 
Akan tetapi bukan berarti diberlakukannya system ini tidak menemui kendala. 
Contohnya yang dialami Kota Lamongan , suatu ketidakadilan bagi mayoritas 
penduduk yang tinggal di daerah pesisir dimana mereka pergi ke kota hanya untuk 
sekali waktu saja namun mereka tetap harus membayar biaya parkir berlangganan. 
Salah satu contoh lain yang berkemungkinan besar dapat dialami oleh Kota 
Malang ketika mengganti system parkir menjadi system berlangganan adalah 
                                                             





dialami oleh Kota Sidoarjo. Meski mampu meraup keuntungan cukup besar 
system ini menuai protes besar besaran daripara Jukir setempat. Bahkan ketika 
pihak Dinas Perhubungan Kota Malang berkunjung saat ini pihak Dinas 
Perhubungan Kota Sidoarjo hendak merupmuskan untuk menghentikan system 
tersebut dan mengembalikan kembali kepada system karcis seperti yang telah 
diterapkan sebelum. Sebenarnya terdapat keinginan dari Dinas Perhubungan Kota 
Malang untuk mengubah system tersebut karena berdasarkan keterangan pihak 
Dinas Perhubungan Sidoarjo system tersebut cukup efisien karena tidak terlalu 
banyak membutuhkan personel Dinas Perhubungan untuk menarik restribusi 
setiap harinya. Sangat relevan dengan permasalahan yang dihadapi oleh Dinas 
Perhubungan Kota Malang saat ini yakni jumlah sumber daya manusia kurang 
untuk melakukan pengawasan sekaligus menarik restribusi setiap harinya. Namun 
tentunya masih banyak pertimbangan guna mengganti system yang telah berjalan 
saat ini.  
Pemberdayaan masayarakat menjadi alasan utama Dinas Perhubungan tetap 
mempertahankan system parkir konvensional dengan tetap menggunakan karcis 
retribusi sebagai alata transaksi utamanya. Menurut Kepala Bidang Perparkiran 
Dinas Perhubungan Kota Malang57 ,  
“Jukir di Kota Malang sendiri berasal dari latar belakang yang 
macam macam. Baik latar belakang pendidikan, suku , maupun 
social yang berbeda. Ada yang lulusan sekolah dasar bahkan strata 
1 akan tetapi memiliki jalan nasib yang berbeda tapi memang 
kebanyakan hanya paling tinggi hanya berijazah SMP karena tidak 
memiliki biaya untuk melanjutkan ke jenjang selanjutnya. Dan 
                                                             





tidak bisa mendapatkan pekerjaan yang mau menerima ijazah 
mereka. Maka dari itu mereka memilih menjadi jukir” 
  
 Selain latar belakang pendidikan seperti yang telah disebutkan diatas latar 
belakang kehidupan social juga menjadi salah satu alasan lain kenapa menjadi 
jukir menjadi pilihan bagi mereka. Banyak diantaranya merupakan mantan 
narapidana dari berbagai kasus. Kebanyakan dari mereka sulit mendapatkan 
pekerjaan setelah menjalankan masa tahanan namun dibalik itu semua terdapat 
keluarga yang harus mereka nafkahi. Maka dari itu lapangan pekerjaan sebagai 
juru parkir menjadi pilihan mereka. Rata rata dari mereka mandapakan pekerjaan 
tersebut melalui kenalan mereka yang menjadi koordinator parkir atau mereka 
tergabung dalam karang taruna setempat yang kemudian diamanahi untuk 
menjaga parkir di wilayah tersebut. Dinas Perhubungan Kota Malang dalam hal 
ini juga tidak memberikan kriteria bahwa menjadi juru parkir harus memiliki 
catatan kelakuan baik secara kepolisian , justru Dinas Perhubungan membebaskan 
siapapun boleh menjadi juru parkir. Mereka memberikan kesempatan bagi mereka 
untuk berubah agar mampu memberikan kehidupan yang layak bagi keluarganya 
dan tidak mengulagi perbuatan mereka lagi. Disinilah peran lingkungan 
dibutuhkan guna mengawasi serta tidak memberikan tekanan bagi mereka. 
 Jika bebicara latar belakang jurkir maupun koordinatornya maka latar 
belakang suku dari merekapun tidak boleh terlewatkan. Berdasarkan keterangan 
Dinas Perhubungan Kota Malang mayoritas bisnis perparkiran digeluti 
masyarakat yang berasal dari suku Madura. Pendtang dari suku Madura memang 





kuasai. Baik dari mereka yang asli pendatang dari Pulau Madura maupu  
keturunannya. Keuletan mereka dibanding orang asli Malang sendiri memang 
dapat diapresiasi , berdasarkan observasi yang dilakukan penulispun beberapa juru 
parkir yang penulis temui merupakan suku Madura mereka memang lahir dan 
tinggal di Kota Malang namun mereka berasal dari keturunan Madura. Disinilah 
yang terkadang sering mucul dalam permasalahn perebutan lahan. Salah satu  
kasusnya pemilik lahan telah menunjuk pengelola parkir yang menurutnya 
mampu mengelola karena keuletannya yang biasanya merupakan suku Madura 
namun ketika mekanisme pengurusan dukumen yang berkaitan dengan wilayah 
usaha justru berbenturan dengan masyarakat setempat yang tidak terima jika area 
parkir di wilayah tersebut dikelola orang lain. Maka disinilah dibutuhkan 
negosiasi diantara keduannya58. 
 Ketiga latar belakang diatas membuat Dinas Perhubungan Kota Malang 
menganggap bahwa stigma atau presepsi masyarakat tentang adanya tindakan 
Premanisme dalam pengelolaan lahan parkir adalah salah. Justru parkir adalah 
salah satu jalan bagi mereka untuk mengurangi jumlah pengangguran dimana 
Dinas Perhubungan Kota Malang memberikan jalan berupa pemberdayaan bagi 
mereka. Premanisme ini hanya stereotype masyarakat saja yang biasanya berasal 
dari ketidakpuasan masyarakat terhadap oknum jukir yang kurang bertanggung 
jawab. Guna meminimalisir hal tersebut tentunya Dinas Perhubungan Kota 
Malang telah mengadakan sosialisasi rutin kepada jukir dan koordinatornya 
berupa pembinaan. Baik dalam hala pembinaan perilaku , pelayanan terhadap 
                                                             





konsumen maupun pembinaan manajemen keuangan yang dilakukan kurang lebih 
2 hingga 3 kali dalam 1 tahun. 
 Selain dari Dinas Perhubungan Kota Malang terdapat satu organisasi yang 
aktif dalam memperjuangkan hak hak dari jukir. Meski belum memiliki badan 
hukum organisasi yang berangkat dari inisiatif para koordinator parkir sebagai 
organisasi silaturahmi ini secara aktif membantu Dinas Perhubungan Kota Malang 
dalam mengkordinir para jukir di Kota Malang. Paguyuban Parkir Kota Malang 
(PAPAKOMA) dibentuk selain dengan tujuan organisasi silatrurahmi antar jukir , 
organisasi ini juga bertujuan saling membantu dalam bentuk negosiasi dan 
mediasi ketika terjadi konflik antar jukir dengan karang taruna setempat maupun 
kelompok masyarakat yang mengklaim bahwa wilayah tersebut tidak boleh 
dikelola oleh orang lain. 
 Kelompok masyarakat inilah yang menurut PAPAKOMA merupakan 
preman yang sesungguhnya karena mereka tidak memiliki dasar hukum maupun 
surat keterangan yang menyatakan bahwa wilayah tersebut tidak boleh dikelola 
oleh orang lain59. Sama halnya dengan Dinas Perhubungan Kota Malang yang 
menyebut premanisme hanyalah presepsi masyarakat saja karena ulah oknum 
jukir yang tidak bertanggungjawab. Memang tidak menutup kemungkinan jika 
dengan adanya hal tersebut masyarakat menjadi mengeneralisir penilaiannya , jika 
hal itu terjadipun PAPAKOMA sebagai praktisi parkir tidak mampu mengubah 
banyaknya presepsi masyarakat ini. Jika di prosentasekan menurut Ketua 
PAPAKOMA dari 100% tindakan premanisme yang dilakukan jukir dalam 
                                                             





anggapan masyarakat ini hanya 1% saja. Namun fakta itu akan tertutupi jika 
sudah berkaitan dengan generalisir. Maka langkah penyelesaian yang dilakukan 
oleh PAPAKOMA adalah dengan melakukan pembinaan dengan mendidik jukir 
menjadi premanisme yang santun. Jadi dengan adanya hal ini diharapkan dapat 
mengikis sedikit demi sedikit label premanisme yang melekat terhadap jukir ini.  
 Menurut PAPAKOMA sama halnya yang disampaikan Dinas 
Perhubungan Kota Malang kegiatan perparkiran ini sebagai bentuk pemberdayaan 
bagi masyarakat yang kesulitan mendapatkan pekerjaan. Banyak dari jukir ini 
yang awalnya kesulitan mendapatkan pekerjaan padahal usia mereka masih sangat 
produktif. Salah satu contohnya adalah area parkir di lingkungan Stadion 
Gajayana Malang rata rata usia dari jukir disana kurang lebih 25 hingga 40 tahun, 
usia yang cukup produktif bagi seorang pekerja. Rata rata merekapun bertempat 
tinggal di sekitaran wilayah tersebut. Dengan artian kegiatan perparkiran justru 
mampu memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar serta dapat 
mengurangi pengangguran.  
 Namun yang menjadi kendala PAPAKOMA dalam mengkoordinir 
keseluruhan jukir untuk saat ini adalah belum adanya koordinator perkelurahan. 
System rekruitmen yang secara sukarela mamang terkadang menimbulkan 
kendala besar. Contohnya ketika ada informasi bimtek dari Dinas Perhubungan 
Kota Malang , Bapak Mamek selaku ketua terkadang cukup kesulitan untuk 
menyebarluaskannya. Namun dalam waktu dekat akan segera dibentuk dan 





penyerbaran informasi maupun mencapai tujuan tujuan dibentuknya organisasi 
ini. 
 Selanjutnya adalah pihak Kepolisian. Salah satu pihak yang kerap menjadi 
ujung tombak penyelesaian jika terjadi konflik terkait parkir. Mangacu pada 
wawancara penulis dengan pihak Dinas Perhubungan Kota Malang, pihaknya 
menyampaikan bahwa memang terdapat kerjasama dengan kepolisian sebagai 
bagian dari stakeholder guna melakuan tindakan represif kepada jukir maupun 
koordinator yang melanggar aturan penggunaan lahan parkir yang telah ditetakan 
oleh Dinas Perhubungan Kota Malang.  
 Berkaitan dengan label premanisme yang disematkan pada pengelola lahan 
parkir ini , penulis melakukan observasi pada Unit Resmob Satreskrim Polres 
Malang Kota. Menurut keterangan sejak tahun 2017 hingga saat ini belum 
ditemukan konflik besar yang terjadi terkait parkir. 
 “Sejauh ini rata rata hanya berkaitan dengan miras dan 
kelompok kelompok yang sajam saja. Tapi justru ini yang 
terkadang meresahkan. Tapi itu hanyalah ulah oknum oknum 
yang tidak jelas. Jadi kalau disebut premanisme juga tidak bisa 
karena tidak ada konlik yang bagaimana bagaimana yang 
mmembuat kerusuhan itu tidak ada60” 
 
  Dari  pernyataan di atas, Briptu Antoko selaku Staff Unit Resmob 
Satreskrim Polres Malang Kota menyebut bahwa kembali lagi itu hanyalah oknum 
jukir yang tidak bertangung jawab. Terkadang penilaian masyarakat inu dilai 
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terlalu melebih lebihkan yang justru ditakutkan label ini akan berdampak pada 
perilaku mereka lebih lanjut  
 Menurut pihak kepolisian sebenarnya yang harus disebut preman adalah 
oknum oknum jukir yang dengan sengaja malakukan kegiatan parkir liar tanpa 
izin ke Dinas Perhubungan Kota Malang. Hal tersebut dikarenakan kegiatan itulah 
yang menjadi titik awal keributan yang berkaitan lahan parkir. Meski hingga kini 
tidak ditemukan kasus perebutan lahan yang besar contohnya seperti yang terjadi 
pada 2012 silam akan tetapi hal tersebut wajib diantisipasi dengan baik. Hal ini 
juga yang semakin mendukung timbulnya presepsi masyarakat tentang kegiatan 
perparkiran yang sarat akan tindakan premanisme didalamnya. Padahal tentu saja 
tidak ada selain ulah oknum yang membuat masyarakat menjadi mengeneralisir. 
 Kesimpulannya adalah dari ketiga pihak diatas menyebut bahwa 
tindakan premanisme dalam pengelolaan lahan parkir hanyalah sebagai label 
social yang diberika masyarakat akibat keadaan yang mereka lihat. Akibat ulah 
beberapa oknum jukir yang tidak bertanggungjawab membuat stereotype 
premanisme pada jukir ini menjadi melekat cukup erat. Tentunya hal ini 
berpengaruh kepada semua tindakan yang dilakukan oleh jukir ,misalnya ketika 
terjadi kehilangan dan sebagainya masyarakat cenderung menyalahkan jukir 
karena terlalu menganggap mereka sebagai bagian dari premanisme padahal 
terdapat kewajiban besar besar pada seorang jukir ketika terjadi kehilangan pada 
pengguna parkir. Ketiga pihak tersebut juga berharap agara masyarakat tidak 





5.2.1 Master Status Sebagai Perwujudan Pelabelan Premanisme dalam 
Pengelolaan Lahan Parkir di Kota Malang 
 
Premanisme menjadi suatu konotasi buruk dikalangan masyarakat. Akan 
tetapi jika dikaitkan dengan pengelolaan parkir yang menjadi pertanyaan 
mendasar adalah apakah premanisme ini hanya sebagai label social ataukah 
memang terjadi tindakan tersebut sebagai tindakan menyimpang.  Jika mengutip 
pernyataan Howard S. Becker dalam bukunya yang berjudul Outsider: Study 
Sociology of Deviance penyematan label pada seseorang bisa dipengaruhi oleh 
lingkungan sekitar. Penyematan label premanisme dalam pengelolaan lahan parkir 
tentunya tidak dapat dikatakan tersemat begitu saja, namun ada bebeapa factor 
factor yang menimbulkan presepsi seperti itu dikalangan masyarakat. Dari hasil 
observasi yang dilakukan, penulis menemukan beberapa factor yang 
menyebabkan timbul adanya tindak premisme dalam pengelolaan lahan parkir 
antara lain : 
1. Penampilan jukir yang terkesan kurang rapi 
2. Ketidakpuasan terhadap pelayanan yang diterima oleh pengguna parkir 
3. Pengetahuan masyarakat tentang system parkir yang benar 
Dari ketiga penyebab tersebut yang menjadi factor utama dari timbulnya label 
premanisme dalam pengelolaan lahan parkir adalah presepsi masyarakat itu 
sendiri. Seperti yang dilihat pada factor pertama, masyarakat cenderung menilai 
dari penampilan jukir ketika sedang melaksanakan tugasnya. Dari hasil 
wawancara penulis dengan salah seoarang PNS berinisial T misalnya beliau 





jukir yang terkesan kotor dan adanya tattoo di beberapa bagian tubuh mereka. Hal 
ini sangat erat kaitannya dengan stereotype seseorang bertatoo adalah orang jahat 
dan terbiasa melakukan tindakan anarkisme. Padahal jelas itu sesuatu yang salah. 
Tidak semua orang bertatoo adalah orang jahat, sama halnya dengan itu tidak 
semua jukir yang bertatoo adalah jukir yang kerap melakukan tindakan anarkisme. 
Justru beberapa dari mereka memiliki alas an tersendiri mengapa memilih untuk 
menjadi juru parkir. Pada beberapa lapangan kerja mensyaratkan calon 
pegawainya tidak boleh bertatoo. Hal tersebut membuat beberapa dari mereka 
memilih untuk menajdi juru parkir saja guna memebuhi kebutuhan sehari hari61. 
Pendapat ini juga dibenarkan oleh Ketua dari PAPAKOMA bapak Mamek yang 
menyebut 
“Penampilan jukir yang terjesan lusuh bukan berarti mereka 
preman akan tetapi ekonomilah yang membuat mereka 
berpenampilan seperti itu dan bukan berarti mereka ada yang 
bertatoo secara otomatis mereka adalah preman. Justru karena 
bertatoo maka mereka tidak dapat menemukan pekerjaan yang 
layak dengan menjadikan parkir sebagai mata pencaharian maka 
bisa dikatakan berkurang pula pengangguran di Indonesia serta 
mereka dapat menghidupi keluarga mereka dirumah62.” 
 
Selanjutnya adalah ketidakpuasan masyarakat terhadap pelayanan jukir. 
Pendapat ini ditemukan penulis ketika melakukan wawancara dengan beberapa 
pegawai swasta. Beberapa dari mereka pernah mengalami kejadian tidak 
menyenangkan saat parkir. Contohnya kehilangan helm, motornya tergores 
bahkan kehilangan kendaraan bermotor mereka. Kejadian seperti itu yang 
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membuat mereka berpendapat bahwa jukir kurang memiliki tanggung jawab dan 
terkesan hanya menerima uang yang mereka bayarkan sebagai upah jasanya saja. 
Maka beberapa dari merekapun beranggapan bahwa memang ada premanisme 
dalam pengelolaan lahan parkir63. Selain itu perilaku jukir yang dirasa cukup 
mengganggu adalah kemunculan mereka yang tiba tiba. Contohnya ketika kita 
hendak memarkir kendaraan kita tidak ada satupun petugas jukir dilokasi tersebut 
akan tetapi ketika kita hendak meninggalkan lokasi tersebut tiba tiba seorang jukir 
muncul hanya untuk mengambil uang parkirnya saja. Hal inilah yang semakin 
membuat masyarakat merasa kurang puas terhadap pelayanan yang diberikan 
jukir.  
Akan tetapi guna meminimalisir hal tersebut Dinas Perhubungan Kota 
Malang sendiri sebenarnya sudah melakukan sosialisasi terhadap Koordinator 
maupun jukir pada setiap tahunnya. Melalui wawancara yang dilakukan penulis 
Kepala Bidang Perparkiran Dinas Pehubungan Kota Malang menyebut  
“ Setiap tahunnya akan diadakan sosialisasi terkait etika jukir dan 
pengelolaan manajemen parkir yang biasannya dilakukan dua 
hingga tiga kali dalam setahunnya. Dan hal tersebut bersifat wajib 
bagi koordinator parkir yang telah terdaftar sebagai jukir resmi. 
Namun karena saking banyaknya Dinas Perhubungan meminta 
tolong kepada PAPAKOMA sebagai perwakilan dengan 
mengirimkan beberapa Koordinator maupun jukir dari beberapa 
titik vital di Kota Malang yang nantinya akan dia akan 
menyebarluasan ke teman teman jukir lainnya.64” 
 
Berbicara tentang pengelolaan manajemen parkir , tujuan adanya 
sosialisasi terkait hal tersebut adalah sebagai bentuk pelatihan antisipasi bagi 
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pengelola lahan parkir ketika terjadi kehilangan kendaraan bermotor maupun 
aksesoris pelengkap lainnya miling pengguna parkir. Sosialisasi manajemen ini 
berkaitan dengan pengelolaan hasil dari pendapatan yang mereka dapatkan dalam 
sehari. Dalam satu titik area parkir memiliki kebijakan masing masing dalam 
pembagian hasil parkir. Tergantung kebijakan koordinator parkir dan jumlah 
retribusi wajib yang telah ditentukan oleh Dinas Perhubungan dari hasil survey. 
Secara sederhana jika dikalkulasikan dari 100% penghasilan yang didapat dari 1 
titik parkir 30% dari hasil tersebut wajib disetorkan sebagai retribusi kepada 
Dinas Perhubungan sedangkan 40% dari hasil tersebut dibagikan kepada juru 
parkir yang bertugas dalam hari tersebut. Dari 40% tersebut tergantung bagaimana 
kebijakan dari koordinator parkir titik tersebut. Dari hasil penelusuran penulis rata 
rata satu titik parkir memiliki sekitar 5 hingga 10 juru parkir yang terbagi dalam 
beberapa sift. 
Setiap lahan parkir wajib menyisihkan 30% dari penghasilan yang mereka 
dapat sebagai dana saving. Dana saving ini sendiri nantinya digunakan sebagai 
uang ganti rugi ketika terjadi kehilangan kendaraan maupun barang milik 
pengguna parkir. Hal ini dikarenakan segala bentuk kehilangan yang terjadi di 
lahan parkir bukan mereupakan tanggung jawab dari Dinas Perhubungan Kota 
Malang. Bahkan hal tersebut diluar dana restribusi yang wajib mereka setorkan 
pada Dinas Perhubungan setiap periode yang telah disepakati.  
Selain ketidakpusaan factor lainnya adalah pengetahuan dari masayarakat 
itu sendiri. Beberapa dari mereka pun menyebut banyaknya area parkir yang tidak 





mejadi alasan dari mereka menyebut pengelolaan lahan parkir tidak dapat terlepas 
dari tindakan premanisme. Sesuai dengan anggapan mereka tentang premanisme 
bahwa segala hal yang tidak sesuai aturan adalah tindakan premanisme maka dari 
ituah timbul presepsi seperti itu. Salah seorang PNS menyebutkan beberapa 
kategorisasi parkir yang ia pahami yakni tidak boleh menggunakan bahu jalan 
sebagai lahan parkir. Hal tersebut dibenarkan dalam Peraturan Daerah Kota 
Malang No. 4 Tahun 2009 , dimana perda tersebut dalam pasal 7 mengatur 
tentang aturan garis parkir yakni sebagai berikut  
1. Pemerintah Daerah membuat dan menentukan garis batas parkir pada 
lahan parkir di Daerah yang dikuasai dan dikelola oleh Pemerintah 
Daerah. 
2. Garis batas parkir sebagaimana dimaksud pada ayat (1), untuk kendaraan 
roda empat dengan kemiringan garis batas 15 derajat sedangkan untuk 
kendaraan roda dua cukup dengan batas lahan parkir. 
 
 Pada pasal diatas diatur bahwa terdapat garis khusus yang menjadi 
pedoman bagi pengelola parkir untuk menempatkan posisi kendaraan dalam 
parkirnya. Dimana tidak bias bagi jukir seenaknya sendiri menggunakan bahu 
jalan sebagai lahan parkirnya. 
Pandangan masyarakat tentang adanya premanisme dalam kegiatan 
perparkiran sangat tergantung pada apakah masyarakat memahami dengan benar 
apa itu premanisme dan bentuk bentuknya? Maka untuk untuk penulis telah 
melakukan observasi kurang lebih 23 masyarakat dengan latar belakang profesi 
yang berbeda 14 diantarnya menyebut bahwa tukang parkir adalah preman 
sedangkan sisanya menjawat bukan. Melalui wawancara lebih dalam mayoritas 





premanisme yang disebutkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi Ke-2 
yang dimana preman adalah merka yang melakan kegiatan melanggar norma 
masyarakat , anarkisme maupun merebut hal orang lain, melainkan tondakan 
mereka dalam menjalankan parkir tidak sesuai aturan yang mereka pahami. 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya alasan mendasar timbulnya presepsi 
tersebut adalah bentuk ketidakpuasan dari masyarakat itu sendiri.  
5.2.2 Deviant Career Sebagai Dampak Pelabelan Sosial Premanisme 
dalam Pengelolaan Lahan Parkir di Kota Malang 
 
 Label social yang disematkan pada setiap individu maupun kelompok 
masyarakat sebenarnya tidak dapat dipandang sebelah mata. Dampak 
berkelanjutan dari label itulah yang harus menjadi focus utama. Berdasarkan 
konsep Deviant Career dalam Teori Penjulukan menurut Howard S. Becker , 
label atau penjulukan yang diberikan secara terus menerus kepada seorang 
individu maupun kelompok akan dapat berpengaruh terhadap perilaku mereka. 
Perilaku akibat label yang buruk akan berdampak pada perilaku menyimpang 
yang mereka lakukan nantinya. Jika dikaitkan kembali perilaku menyimpang pada 
individu bukanlah merupaka sebuah perilaku inharen melainkan sebuah perilaku 
yang sangat dipengaruhi oleh lingkungan atau dapat dikatakan sebagai suatu 
perilaku yang dibentuk oleh lingkungan65. Hal inilah yang juga menjadi tujuan 
penelitian ini yakni meluruskan presepsi masyarakat tentang premanisme dalam 
pengelolaan lahan parkir agar nantinya label tersebut tidak berdampak 
berkelanjutan. 
                                                             





 Dampak akan label premanime pada jukir juga menjadi ketakutan bagi 
pihak Dinas Perhubungan Kota Malang , PAPAKOMA dan Polres Malang Kota. 
Ketiganya menyayangkan bahwa masyarakat dengan mudah menimbulkan 
stereotype terhadap jukir hanya karena oknum oknum tertentu. Yang menjadi 
ketakutan utama adalah ketika label itu terlalu melekat pada mereka tindakan 
mereka akan menjadi seperti label yang diberikan dan ketiga pihak tersebut tidak 
mampu mengkontrolnya lagi. Padahal mayoritas juru parkir di Kota Malang ini 
justru benar benar mencari nafkah untuk keluarganya.  
 Salah satu bentuk keseriusan mereka dalam menggeluti bisnis ini 
contohnya dalam satu titik area parkir strategis mampu meraup keuntungan 
hingga 30 juta perbulannya. Berdasarkan keterangan Dinas Perhubungan sebagai 
berikut  
“ Sebut saja sesepi sepi salah satu titik strategis di Kota Malang 
itu bisa setor retribusi kurang lebih 60 juta perbulannya. Jika di 
kalkulasikan 60 juta sebagi setoran kemudian 10 juta sebagai 
uang saving maka perbulannya keuntungan yang mereka 
dapatkan setiap bulannya adalah 30 juta. Dari 30 juta inilah yang 
diatur oleh koordinator parkir untuk gaji juru parkir66. 
 
 Dari pernyataan diatas dengan adanya pelatihan manajemen yang 
diberikan oleh Dinas Perhubungan Kota Malang mereka wajib membagi 
keuntungan yang mereka tersebut sebagai dana saving. Mayoritas jukir dalam satu 
titik parkirpun berasal dari latar belakang yang beragam seperti yang telah 
dijelaskan pada sub bab sebelumnya. Maka hal ini berarti parkir memang mampu 
                                                             





menjadi sebuah tempat pemeberdayaan masyarakat yang akan berdampak pula 
pada berkurangnya angka pengengguran. 
 Akan tetapi memang tidak dapat dikatakan parkir benar benar bersih dari 
tindakan premanisme. Dengan melihat fakta fakta yang ada masih ada oknum 
yang membuat label tersebut tetap terus muncul. Menurut  Briptu Antoko dalam 
wawancara dengan penulis 
“ Masih ada satu hingga dua kasus yang berkaitan dengan parkir 
contohnya miras dan senjata tajam. Mungkin hal itulah yang 
membuat sulit bagi masyarakat untuk membuah pandangan 
negative tentang parkir ini. Namun kembali lagi itu hanayalah 
ulah segelintir oknum yang tidak bisa digeneralisir begitu saya. 
Kalau kami dari pihak kepolisian sering kali memperingatkan 
bagi narapidana yang dibebaskan karena kasus terkait parkir 
agar tidak mengulanginya kembali dan tidak mempengaruhi 
jukir lain67.  
 
 Peringatan yang diberikan kepolisian tersebut bukan tanpa sebab karena 
hal tersebut sebagi bentuk antisipasi yang dilakukan pihak kepolisian guna 
meminimalisir tindakan penyimpangan yang berlanjut akibat label social 
premanisme yang telah disematkan masyarakat. Label social yang terus berlanjut 
akan memberikan dampak berlanjut pula. Seperti konflik yang muncul ketika 
terjadi pencurian kendaraan bermotor di titik tersebut. Salah satu contohnya 
adalah konflik yang beberapa beberapa kali terjadi di area parkir MOG. Biasanya 
konflik bermula ketika ada pencurian atribut kendaraan bermotor seperti helm dan 
lain lain, juru parkir di area tersebut sering kali melakukan tindakan main hakim 
sendiri yang terkadang harus melibatkan pihak kepolisian.  
                                                             





 Guna meminimalisir hal tersebut dalam Bimtek yang diadakan oleh Dinas 
Perhubungan Kota Malang selain membahas tentang manajemen pengelolaan 
hasil parkir, terdapat pula sosialisasi yang melibatkan kepolisian sebagai 
narasumber. Gunanya memberikan gambaran bahwa ketika terjadi pencurian 
ataupun hal hal yang tidak di inginkan lainnya tindakan represif yang dilakukan 
bukan main hakim sendiri akan tetapi menyerahkannnya kepada pihak yang 
berwajib guna mendapat penindakan yang lebih tepat.  
 Hal yang sama juga menjadi tugas Dinas Perhubungan Kota Malang dan 
PAPAKOMA untuk tetap melakukan pengawasan serta pembinaan lebih aktif 
kepada para jukir. Alasan utamanya adalah pemikiran dari para jukir itu sendiri, 
ketika lingkungan terus memberikan cap atau label kepada mereka , mereka akan 
berfikiran kenapa tidak melakukan tindakan sesuai label tersebut kenapa harus 
bersusah payah untuk membersihkan label tersebut. Disinilah perlu pengertian 
kedua belah pihak. Dari sisi masyarakat pun juga perlu memilah dan tidak secara 
generalisir memberikan label , dan dari pihak praktisi parkir juga harus terus 
bersikap baik sesuai dengan norma agar dapat menepis semua presepsi buruk dari 
masyarakat. Disamping itu pembinaan secara terus menerus akan membantu 
membentuk karakter jukir menjadi lebih baik. 
5.2.2.1  Upaya Menghilangkan Label Premanisme dalam Pengelolaan 
Lahan Parkir 
 
 Penyematan label premanisme dalam pengelolaan lahan parkir memang 
tidak dapat diungkiri lagi. Terlebih dengan karakteristik yang telah disebutkan 





sebagai alasan pemberian label tersebut. Akan tetapi label ini tidak serta merta 
dapat diberikan kepada keseluruhan petgas parkir hanya karena beberapa oknum 
saja. Seperti yang telah disebutkan pada bab seblumnnya juga, ketika label ini 
terus menerus diberikan maka akan menimbulkan ketakutan jika label ini justru 
merujuak kepada perilaku menyimpang akibat kurangnya kendali akan label 
tersebut. Banyak diantaranya yang justru masuk kedalam label tersebut. 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Ketua PAPAKOMA beliau menyebutkan 
bahwa 
“Memang banyak anggapan tentang juru parkir ini yang macam macam 
dikalangan masyarakat, terlbih kalau dilihat dari latar belakang social 
maupun penempilannya. Tapi ya mau bagaimana lagi kita tidak bias 
menutup mulut banyak orang kan. Jadi salah satu langkah sari 
PAPAKOMA sendiri untuk mengatasi hal tersebut adalah memberikan 
pendidikan kepada para jukir untuk menjadikan mereka sebagai 
premanisme yang santun. Maksudnya adalah jika mereka telah diberi 
label preman oleh masyarakat ya biarlah hanya dari segi penampilannya 
saja bukan dari perilakunya. Jika perilaku ataupun pelayanan mereka 
terhadap pelanggan baik maka tidak menutup kemungkinan label 
tersebut sacara berangsur angsur akan berkurang dengan sendirinya68.” 
 Dari keterangan diatas dapat diambil kesimpulan terdapat upaya dari jukir 
sendiri dalam memperbaiki perilakunya agar label ini tidak terus menerus 
diberikan. Akan tetapi perubahan tersebut juga harus didukung dengan factor lain 
pula. Contohnya melalui managemen juru parkir yang seharusnya diinisiasi oleh 
Dinas Perhubungan Kota Malang. Dalam hal ini Dinas Perhubungan Kota Malang 
perlu bertindak lebih aktif adalam penanggulanagan label ini. Salah satunya 
adalah melakukan perbaikan Standart Operasial Prosedur (SOP) dalam 
pengelolaan lahan melalui Regulasi Dinas Perhubungan Kota Malang. Perbaikan 
                                                             





SOP yang dimaksud dalam hal ini adalah terkait mekanisme rekruiment pengelola 
parkir. Bebasnya pelaku pengelolaan lahan parkir tanpa adanya badan hukum 
maupun peraturan yang mengkiat inilah yang membuat tidak tertatanya tindakan 
pelayanan mereka. Seperti yang telah disebutkan pada bab sebelumnya kepuasan 
pengguna parkir menjadi salah satu factor pendukung penyematan labael 
premanisme dalam pengelolaan lahan parkir. 
 Pendapat diatas juga didukung melalui keterangan Kepala Biang 
Perparkiran Dinas Perhubungan Kota Malang yang menyebut bahwa kendala 
penanggulanagan parkir liar sendiri adalah kurangnya personel dari Dinas 
Perhubungan Kota Malang. Tim pengawas yang dimilki Dinas Perhubungan 
untuk saat ini sendiri jumlahnya tidak lebih dari 10 orang yang dibagi atas 2 tim69. 
Salah satu bentuk implementasi dari perbaikan system pengelolaan lahan parkir 
yang dapat dilakukan oleh Dinas Perhubungan Kota Malang yakni dengan 
mengadakan rekruitmen juru parkir resmi oleh Dinas Perhubungan Kota Malang. 
Jika saat ini juru parkir resmi hanaya dapat dilihat dari kartu tanda aggota jukir 
atau melalui rompi nya saja dengan adanya rekruitmen yang jelas maka 
masyarakat akan semakin mudah untuk membedakan mana yang parkir resmi 
mana yang tidak. Dengan adanya pelembagaan juru parkir ini diharapkan secara 
berangsur angsur akan mengurangi label premanisemnya yang disematkan. Hal ini 
dikarenakan ketika ada mekanisme rekruitmen resmi maka secara tidak langsung 
terdapat pelatihan resmi guna meningkatkan pelayanan yang akan mereka berikan 
nantinya.  
                                                             





Sebenarnya dalam mendapatkan Kartu Tanda Anggota Petugas Parkir serta rompi 
resmi , Dinas Perhubungan Kota Malang telah memiliki prosedur tersediri. Akan 
tetapi berdasarkan hasil observasi penulis prosedur tersebut terkesan lemah dan 
masih memilki celah yang memberi ruang untuk oknum oknum jukir nakal. 
Berikut prosedur dalam mendapatakan Kartu Tanda Anggota Petugas Parkir70 : 
Bagan  5.3 









Guna mendapatakan Surat Penunjukan pemohon wajib memenuhi persyaratan 
administrasi sebagai berikut : 
1. Mengisi dan menandatangani surat permohonan sebagai Koordinator 
Petugas Parkir 
2. Menyerahkan fotocopy identitas diri yang masih berlaku 
3. Menyerahkan pas foto 4 x 6 sebanyak 3 (tiga) lembar 
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Mengajukan surat permohonan 
penunjukan pengelolaan lahan 
parkir kepada Dinas 
Perhubungan Kota Malang 
Memenuhi persyaratan 
administrasi yang telah ditetapkan 
oleh Dinas Perhubungan Kota 
Malang 
Dalam jangka waktu paling lama 5 (lima) hari kerja terhitung 
sejak persyaratan administrasi permohonan surat penunjukan 
diterima dengan lengkap dan benar, maka Kepala Dinas 
Perhubungan menerbitkan surat penunjukan Koordinator 






4. Mengisi dan menandatangani Surat Pernyataan Sanggup Mentaati 
Kewajiban sebagai Petugas Parkir dan Surat Pernyataan Lain yang 
berkaitan dengan tugas sebagai Petugas parkir 
5. Mengisi dan menandatangani Surat Pernyataan sanggup menjalankan 
tugas bertindak untuk dan atas nama Pemerintah Daerah 
6. Melampirkan denah lokasi lahan parkir yang direkomendasi pemilik 
apabila terkait dengan halaman. 
 Setelah memenuhi persyaratan terebut barulah dapat diterbitkan Kartu 
Tanda Anggota Petugas Parkir serta Surat penunjukan Koordinator Petugas Parkir 
berlaku selama 12 (dua belas) bulan sejak tanggal diterbitkan dan bisa 
diperpanjang apabila tidak ada masalah dan tidak menyimpang dari ketentuan 
yang berlaku dalam pelaksanaan Kepala Dinas Perhubungan dapat mencabut 
Kartu Tanda Anggota Petugas Parkir atau Surat Penunjukan Koordinator Petugas 
Parkir apabila terdapat masalah dan penyimpangan dari ketentuan yang berlaku 
dalam pelaksanaannya. Selain mendapatkan Kartu Tanda Anggota Petugas Parkir 
pemohon juga akan mendapatkan Rompi Parkir Resmi sebagai indentitas juru 
parkir resmi.  
 Akan tetapi prosedur diatas masih memiliki celah bagi beberapa oknum 
jukir. Contohnya berkaitan dengan rompi parkir sebagai identitas petugas resmi, 
penulis menemukan bahwa rompi tersebut juga dijual bebas di masyarakat. Jadi 
tanpa harus melalui prosedur tersebut seorang juru parkir dapat mendapatkan 
rompi juru parkir resmi. Seperti yang telah disebutkan diatas perlu ada perbaikan 





Rekruitmen untuk menjadi juru parkir resmi yang memang dikelola langsung oleh 
Dinas Perhubungan Kota Malang.  Dengan adanya system ini maka koordinasi 
juru parkir dapat dikelola secara terpusat oleh Dinas Perhubungan Kota Malang. 
Tentunya tidak menghilangkan kehadiran PAPAKOMA sebagai organisasi yang 
menaungi para juru parkir. Nantinya PAPAKOMA ini dapat menjadi mediator 
pendukung untuk membantu dalam pengawasan kinerja juru parkir dengan 
bekerja sama dengan Dinas Perhubungan Kota Malang.  
 Ketika sebuah aturan yang dibuat masih memiliki celah bagi masyarakat 
tentunya besar kemungkinan untuk masyarakat melanggarnya. Maka dalam 
mekanisme ini ketika aturan untuk mendapatkan atribut parkir resmi tidak dibuat 
dengan ketat dan memiliki celah maka akan timbul oknum oknum jukir yang 
menjadi bibit dari munculnya label premanisme dalam pengelolaan lahan parkir di 















 Dalam pengelolaan lahan parkir di Kota Malang , label premanisme 
hanyalah sebah label semata. Hal ini dikarenakan dari hasil penelitian yang 
dilakukan oleh penulis tidak ditemukan unsur unsur premanisme yang dapat 
membenarkan bahwa pengelola parkir atau dalam hal ini juru parkir merupakan 
bagian dari kelompok preman yang kerap kali melakukan tindakan tindakan yang 
menyimpang. Label tersebut dapat diberikan akibat perilaku individu yang dapat 
dikatakan sebagai oknum. Dimana berasal dari oknum inilah yang membuat 
masyarakat kerap kali mengeneralisirnya menjadi bahwa kegiatan parkir pasti erat 
kaitannya dengan tindakan premanisme di dalamnya. Hal ini juga didukung 
dengan beberapa tindakan dari mereka yang justru membuat masyarakat semakin 
meyakini label tersebut. Dari penjelasan singkat diatas dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Bentuk Tindakan Premanisme dalam Pengelolaan Lahan Parkir di 
Kota Malang 
 Munculnya sebuah label social yang diberikan masyarakat tentunya 
dilandasi dengan hal hal mendasar yakni perilaku dari individu atau kelompok 
yang diberi label tersebut. Baik karena lingkungan social maupun melalui 
tindakan dan kerakteristik dari mereka sendiri. Salah satu hal yang menyebabkan 





indikasi bentuk tindakan premanisme yang dimunculkan oleh oknum oknum jukir 
itu sendiri. Contohnya beberapa perilaku menyimpang seperti mabuk mabukan 
dan membawa senjata tajam yang masih sering dilakukan beberapa oknum jukir. 
Selain itu beberapa oknum yang mendirikan parkir liar yang menimbulkan 
keresahan masyarakat. Hal hal tersebut bias dikatakan sebagai bagian dari bentuk 
bentuk premanisme yang menjadi cikal bakal label social tersebut diberikan.  
 Sebagai penguat isu tentang jual beli lahan parkir yang melibatkan praktisi 
parkir membuat label premanisme semakin melekat kerena menurut masyarakat 
tindakan ini dilakukan oleh preman parkir yang seolah memiliki hak atas wilayah 
tersebut. Akan tetapi jual beli lahan parkir yang biasa disebut dengan system 
pindah tangan ini menimbulkan keuntungan tersediri bagi praktisi parkir selaku 
actor utama dalam bisnis ini. Bahkan PAPAKOMA selaku organisasi naungan 
mereka mencanangkan adanya Pialang Parkir sebagai penggerak utama dalam jual 
beli lahan parkir ini. 
 Konsep dari pialang parkir ini sendiri adalah mereka bertindak sebagai 
perantara baik antara pemilik lahan dengan calon pengelola parkir maupun antara 
tangan pertama pengelola parkir dengan pengelola selanjutnya. Pialang parkir ini 
akan bertindak sebagai penengah kesepakatan yang nantinya tentunya ikut 
mendapatkan hasil dari jual beli atau pindah tangan yang dilakukan. Mekanisme 
pindah tangan melalui pialang parkir ini tentunya tidak melalui jalur yang resmi 
oleh Dinas Perhubungan Kota Malang. Mekanisme ini akan dilakukan melalui 
system dibawah tangan atas kesepakatan kedua pihak yang nantinya ketika terjadi 





akan tetap melibatkan pengelola pertama yang namanya tercantum secara resmi di 
Dinas Perhubungan Kota Malang.  
 Kehadiran Pialang Parkir nantinya erat kaitannya dengan Paguyuban 
Parkir Kota Malang sebagai organisasi yang memiliki fokus utama dalam 
pengelolaan lahan parkir Kota Malang. Pialang parkir menjadi actor penghubung 
antara pemilik usaha dengan pengelola parkir pada area tersebut. Kaitan antara 
keduanya juga dikarenakan PAPAKOMA sebagai penginisiasi konsep ini. Dalam 
pengelolaan lahan parkir di Kota Malang PAPAKOMA memiliki andil yang 
cukup besar. Mulai dari memberikan rekomendasi pengelola parkir kepada 
pemilik usaha hingga membantu Dinas Pehubungan Kota Malang dalam 
pengawasan pengelolaan lahir di Kota Malang. Kurangnya sumber daya manusia 
yang dimiliki Dinas Perhubungan Kota Malang dalam hal pengawasan juga 
menjadi salah satu factor pendukung betapa pentinganya kehadiran PAPAKOMA 
ini. 
 Kehadiran parkir selain mampu memberikan lahan pekerjaan parkir juga 
memberikan keuntungan bagi pemilik usaha. Dengan kehadiran parkir dalam satu 
bidang usaha mampu memberikan kenyaman bagi pelanggan disinilah yang 
menjadi keuntungan. Semakin nyamannya pelanggan maka semakin menarik pula 
minat mereka untuk terus kembali kesana. Selain itu dengan adanya kegiatan 
perparkiran ikut menjaga pula kebersihan di lingkungan tersebut. Namun ada 
tidaknya sebuah kegiatan perparkiran dikembalikan kepada kebijakan masing 





2. Premanisme Sebagai Label Sosial Pengelolaan Lahan Parkir Di Kota 
Malang 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis melalui wawancara ketiga 
pihak yang erat kaitannya denga pengelolaan parkir , premanisme hanyalah 
sebuah label yang disematkan akibat ulah oknum oknum yang tidak bertanggung 
jawab. Oknum inilah yang mengakibatkan masyarakat memberikan label preman 
kepada juru parkir yang pada kenyataannya tidak semua melakukan hal tersebut. 
Banyak dari mereka yang justru menjadikan parkir sebagai mata pencaharian 
utama mereka untung menghidupi keluarga mereka. Yang seharusnya masyarakat 
tidak boleh mengeneralisir label tersebut begitu saja. 
  Alasan kemanusiaan inilah yang membuat Dinas Perhubungan Kota 
Malang tetap menerapkan system konvensional dalam pengelolaan parkirrnya. 
Pada hakikatnya system parkir konvensional ini membutuhkan sumber daya 
manusia sebagai actor utama yang menjalankannya. Suatu langkah besar bagi 
Kota Malang tetap mempertahankan system ini dikala beberapa kota besar di 
Jawa Timur telah mengubah sistemnya guna lebih meminimalisir penggunaan 
sumber daya manusia dalam pelaksanaannya. 
 Latar belakang pendidikan serta latar belakang kehidupan social  menjadi 
salah satu alasan lain kenapa menjadi jukir menjadi pilihan bagi mereka. Banyak 
diantaranya merupakan mantan narapidana dari berbagai kasus. Kebanyakan dari 
mereka sulit mendapatkan pekerjaan setelah menjalankan masa tahanan namun 





lapangan pekerjaan sebagai juru parkir menjadi pilihan mereka. Rata rata dari 
mereka mandapakan pekerjaan tersebut melalui kenalan mereka yang menjadi 
koordinator parkir atau mereka tergabung dalam karang taruna setempat yang 
kemudian diamanahi untuk menjaga parkir di wilayah tersebut. Dinas 
Perhubungan Kota Malang dalam hal ini juga tidak memberikan kriteria bahwa 
menjadi juru parkir harus memiliki catatan kelakuan baik secara kepolisian , justru 
Dinas Perhubungan membebaskan siapapun boleh menjadi juru parkir. Mereka 
memberikan kesempatan bagi mereka untuk berubah agar mampu memberikan 
kehidupan yang layak bagi keluarganya dan tidak mengulagi perbuatan mereka 
lagi. Disinilah peran lingkungan dibutuhkan guna mengawasi serta tidak 
memberikan tekanan bagi mereka. 
 Selain Dinas Perhubungan Kota Malang , PAPAKOMA serta Pihak 
Kepolisian Sektor Malang Kota pun mengatakan hal yang sama. Bahwa 
premanisme dalam pengelolaan lahan parkir ini hanyalah sebagai label social saja 
karena kenyataannya justru lahan parkir ini menjadi tempat pemberdayaan bagi 
mereka yang memiliki latar belakang yang kurang baik dan kesulitan 
mendapatkan pekerjaan. Menjadi jukir mampu memberikan penghasilan kepada 
mereka untuk menghidupi keluarganya. Yang semestinya hal ini menjadi 







3. Master Status Sebagai Perwujudan Pelabelan Premanisme dalam 
Pengelolaan Lahan Parkir di Kota Malang 
 Sebagai sebuah konotasi buruk yang diberikan masyarakat kepada juru 
parkir label premanisme dalam pengelolaan lahan parkir tentunya tidak diberikan 
tanpa alasan yang sebab. Berangkat dari ketidakpuasan masyarakat akan 
pelayanan dari jukir membuat label ini bisa muncul. Selain itu berdasarkan 
karakteristik penampilan turut mempengaruhi menguatnya label premanisme 
dalam pengelolaan lahan parkir.  
 Namun PAPAKOMA sendiri sebagai organisasi naungan mereka telah 
berupaya untuk meminimalisir label tersebut melalui sosialisasi sosialiasi yang 
diadakan dengan kerjasama mereka bersama Dinas Perhubungan Kota Malang. 
Menghilanhkam label sepenuhnya tentunya tidak dapt semudah itu namun mereka 
percaya mengurangi anggapan tersebut lebih mudah untuk dilakukan secara 
bertahap. Menjadikan jukir sebagai premanisme yang santun menjadi tujuannya 
mereka. Hal ini bertujan agar hanya penampilan mereka saja yang terlihat seram 
yang sarat akan premanisme akan tetapi perilaku mereka tetap santun dan jauh 
akan tindakan premanisme. Hal ini juga terus didukung pula oleh pihak 
Kepolisian Sektor Malang Kota. 
4. Deviant Career Sebagai Dampak Pelabelan Sosial Premanisme dalam 
Pengelolaan Lahan Parkir di Kota Malang 
 Label atau penjulukan yang diberikan secara terus menerus kepada 





mereka. Perilaku akibat label yang buruk akan berdampak pada perilaku 
menyimpang yang mereka lakukan nantinya. Jika dikaitkan kembali perilaku 
menyimpang pada individu bukanlah merupaka sebuah perilaku inharen 
melainkan sebuah perilaku yang sangat dipengaruhi oleh lingkungan atau dapat 
dikatakan sebagai suatu perilaku yang dibentuk oleh lingkungan. 
 Dampak akan label premanime pada jukir juga menjadi ketakutan bagi 
pihak Dinas Perhubungan Kota Malang , PAPAKOMA dan Polres Malang Kota. 
Ketiganya menyayangkan bahwa masyarakat dengan mudah menimbulkan 
stereotype terhadap jukir hanya karena oknum oknum tertentu. Yang menjadi 
ketakutan utama adalah ketika label itu terlalu melekat pada mereka tindakan 
mereka akan menjadi seperti label yang diberikan dan ketiga pihak tersebut tidak 
mampu mengkontrolnya lagi. Padahal mayoritas juru parkir di Kota Malang ini 
justru benar benar mencari nafkah untuk keluarganya.  
 Disinilah perlu pengertian kedua belah pihak. Dari sisi masyarakat pun 
juga perlu memilah dan tidak secara generalisir memberikan label , dan dari pihak 
praktisi parkir juga harus terus bersikap baik sesuai dengan norma agar dapat 
menepis semua presepsi buruk dari masyarakat. Disamping itu pembinaan secara 
terus menerus akan membantu membentuk karakter jukir menjadi lebih baik. 
6.2 Rekomendasi 
 
 Dari hasil penelitian diatas terdapar beberapa rekomendasi oleh penulis 





dalam pengelolaan lahan parkir di Kota Malang. Berikut bebrapa rekomendasi 
yang diberikan : 
6.2.1 Rekomendasi untuk Dinas Perhubungan Kota Malang 
 
1. Sebagai pihak yang bertanggungjawab atas segala mekanisme 
aturan dalam pengelolaan lahan parkir Dinas Perhubungan 
Kota Malang sebaiknya mempertimbangkan kembali peraturan 
yang dibuat menyesuaikan dengan kondiri parkir saat ini 
2. Terdapat aturan hitungan yang jelas terkait mekanisme 
perhitungan retribusi yang wajib disetorkan setiap titik parkir 
agar tidak terkesan ambigu karena hanya berasal dari pendapan 
tim survey saja 
3. Lebih terbuka terkait mekanisme setoran retribusi agar 
masyarakat ikut mengawasi alur retribusi jasa parkir 
4. Lebih aktif terhadap sosialisi budi pekerti jukir guna 
mengurangi prespektif buruk tentang parkir di Masyarakat 
5. Memberikan informasi yang jelas terkait lokasi lokasi parkir 
resmi dan seperti apas ciri cirinya melalui website resmi Dinas 
Perhubungan Kota Malang agar masyarakat mudah 
membedakan perkir resmi dan tidak resmi 
6. Lebih memberikan tindakan tegas kepada pelaku jual beli lahan 








6.2.2 Rekomendasi untuk Masyarakat 
 
1. Diharapkan masyarakat tidak memandang sebelah mata profesi 
juru parkir 
2. Diharapkan masyarakat lebih peka terhadap informasi terkait 
parkir yang diberikan oleh Dinas Perhubungan Kota Malang 
agar tidak salah presepsi terkait meknisme parkir 
3. Diharapkan masyarakat tidak mudah memberikan label atau 
stigma buruk terhadap individu atau kelompok masyarakat 
tanpa mengetahui latar belakang dan alasan dari mereka 
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